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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT, 
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita. 
Sholawat dan salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan 
para pengikut beliau yang istiqomah membela dienul Islam. 

Alhamdulillah pada kesempatan ini kami dapat menghadirkan 
sebuah buku yang berisi kumpulan-kumpulan artikel tentang 
pernikahan. Tujuan dari pembuatan buku ini adalah sebagai 
wujud kehabagiaan kami. Kami berharap persembahan kecil ini 
dapat bermanfaat baik untuk saudara kami yang belum 
menikah, akan menikah maupun sudah menikah. 

Akhirnya kami menghaturkan permohonan maaf apabila ada 
kekurangan dari setiap kata yang terdapat dalam persembahan 
kecil ini. 


Karanganyar, 2008 
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PENDAHULUAN 


Saudaraku yang dimuliakan alloh... 

Sesungguhnya pernikahan merupakan sunnah nabi yang mulia. Oleh 
karena itu, bersegera di dalam pernikahan merupakan bentuk 
penyegeraan di dalam kebaikan. Terlebih-lebih di zaman yang penuh 
dengan fitnah syahwat dan maksiat seperti sekarang ini. Maka menikah 
merupakan benteng utama di dalam menjaga kemuliaan diri, 
sebagaimana sabda nabi : "wahai sekalian manusia, barangsiapa 
diantara kalian mampu untuk menikah maka menikahlah, karena hal itu 
lebih menundukkan pandangan dan memelihara kesucian diri." 

Saudaraku yang dimuliakan alloh... 

Menikah bukanlah hanya menjalin hubungan di dunia belaka, namun 
menikah adalah perjuangan dua insan manusia untuk mencapai 
kebahagiaan bersama di dunia dan di akhirat. Menikah merupakan 
bagian ibadah yang mulia, dan akan menyempurnakan agama 
seseorang. Maka tidak ada gunanya menikah tanpa diiringi niat dan 
tujuan yang mulia. 

Saudaraku yang dimuliakan alloh... 

Niat yang baik haruslah diiringi dengan perbuatan yang benar, dan 
tidaklah setiap perbuatan itu dikategorikan benar apabila hanya semata- 
mata dengan niat yang baik saja, namun haruslah diiringi dengan 
perbuatan yang selaras dengan sunnah nabi. Islam adalah agama yang 
sempurna yang mencakup seluruh permasalahan, tidak terkecuali 
pernikahan. Seorang muslim pasti yakin bahwa ajaran islam adalah yang 
terbaik dan terbenar. Oleh karena itu prinsip-prinsip dan cara islami 
haruslah kita dahulukan dari prinsip-prinsip dan cara-cara lainnya, 
termasuk adat, budaya atau kebiasaan-kebiasaan lainnya. Didasari 
prinsip yang islami inilah kami menyelenggarakan pernikahan, karena 
kami yakin sesuatu yang diniatkan dan dimaksudkan karena alloh, insya 
alloh akan membawa kebaikan di dunia maupun di akhirat kelak. Amin. 
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A. ADAB-ADAB PERGAULAN PRA NIKAH 


Hubungan Muda-mudi Sebelum Menikah (Pacaran) dalam 
Tinjauan Syariat 

Tak kenal maka tak sayang! Itulah sebuah ungkapan yang telah 
populer di kehidupan kita. Bahkan, ungkapan itu memang 
berlaku umum, yaitu sejak seseorang mulai mengenal 
lingkungan hidupnya. Dalam konteks hubungan antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan mahram, istilah “tak kenal maka tak 
sayang” adalah awal dari terjalinnya hubungan saling mencintai. 
Apa lagi, di zaman sekarang ini hubungan seperti itu sudah 
umum terjadi di masyarakat. Yaitu, suatu hubungan yang tidak 
hanya sekadar kenal, tetapi sudah berhubungan erat dan saling 
menyayangi. Hubungan seperti ini oleh masyarakat dikenal 
dengan istilah “pacaran”. Istilah pacaran berasal dari kata dasar 
pacar yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai 
hubungan berdasarkan cinta kasih. Istilah pacaran dalam 
bahasa Arab disebut tahabbub. Pacaran berarti bercintaan; 
berkasih-kasihan, yaitu dari sebuah pasangan laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram. Hubungan antara seseorang 
dengan orang lain dapat dikelompokkan menjadi lima: 
perkenalan, hubungan sahabat, jatuh cinta, hubungan intim, dan 
hubungan suami istri. 

Perkenalan 

Islam tidak melarang seseorang untuk menganal orang lain, 
termasuk lawan jenis yang bukan mahram. Bahkan, Islam 
menganjurkan kepada kita untuk bersatu, berjamaah. Karena, 
kekuatan Islam itu adalah di antaranya kejamaahan, bahkan 
Allah menciptakan manusia menjadi berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku itu untuk saling mengenal. Allah SWT berfirman : 

6 Jlumputan CUitiket 




“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
mengenal.” (Al-Hujuraat: 13). 

Hubungan Sahabat 

Hubungan sahabat adalah hubungan sebagai kelanjutan dari 
sebuah hubungan yang saling mengenal. Setelah saling 
mengenal, seseorang berhubungan dengan orang lain bisa 
meningkat menjadi teman biasa atau teman dekat (sahabat). 
Hubungan sahabat dimulai dari saling mengenal. Hubungan 
saling mengenal ini jika berlangsung lama akan menciptakan 
sebuah hubungan yang tidak hanya saling mengenal, tetapi 
sudah ada rasa solidaritas yang lebih tinggi untuk saling 
menghormati dan bahkan saling bekerja sama. 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguh- 
nya Allah amat berat siksa-Nya. ” (Al-Maidah: 2). 

Jatuh Cinta 

Islam juga tidak melarang seseorang mencintai sesuatu, tetapi 
untuk tingkatan ini harus ada batasnya. Jika rasa cinta ini 
membawa seseorang kepada perbuatan yang melanggar 
syariat, berarti sudah terjerumus ke dalam larangan. Rasa cinta 
tadi bukan lagi dibolehkan, tetapi sudah dilarang. Perasaan cinta 
itu timbul karena memang dari segi zatnya atau bentuknya 
secara manusiawi wajar untuk dicintai. Perasaan ini adalah 
perasaan normal, dan setiap manusia yang normal memiliki 
perasaan ini. Jika memandang sesuatu yang indah, kita akan 
mengatakan bahwa itu memang indah. Imam Ibnu al-Jauzi 
berkata, “Untuk pemilihan hukum dalam bab ini, kita harus 
katakan bahwa sesungguhnya kecintaan, kasih sayang, dan 
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ketertarikan terhadap sesuatu yang indah dan memiliki 
kecocokan tidaklah merupakan hal yang tercela. Terhadap cinta 
yang seperti ini orang tidak akan membuangnya, kecuali orang 
yang berkepribadian kolot. Sedangkan cinta yang melewati 
batas ketertarikan dan kecintaan, maka ia akan menguasai akal 
dan membelokkan pemiliknya kepada perkara yang tidak sesuai 
dengan hikmah yang sesungguhnya, hal inilah yang tercela.” 

Begitu juga ketika melihat wanita yang bukan mahram, jika ia 
wanita yang cantik dan memang indah ketika secara tidak 
sengaja terlihat oleh seseorang, dalam hati orang tersebut 
kemungkinan besar akan terbesit penilaian suatu keindahan, 
kecantikan terhadap wanita itu. Rasa itulah yang disebut rasa 
cinta, atau mencintai. Tetapi, rasa mencintai atau jatuh cinta di 
sini tidak berarti harus diikuti rasa memiliki. Rasa cinta di sini 
adalah suatu rasa spontanitas naluri alamiah yang muncul dari 
seorang manusia yang memang merupakan anugerah Tuhan. 
Seorang laki-laki berkata kepada Umar bin Khattab r.a., “Wahai 
Amirul Mukminin, aku telah melihat seorang gadis, kemudian 
aku jatuh cinta kepadanya.” Umar berkata, “Itu adalah termasuk 
sesuatu yang tidak dapat dikendalikan.” (R Ibnu Hazm). Dalam 
kitab Mauqiful Islam minal Hubb, Muhammad Ibrahim Mubarak 
menyimpulkan “Cinta adalah perasaan di luar kehendak dengan 
daya tarik yang kuat pada seseorang.” 

Sampai batas ini, syariat Islam masih memberikan toleransi, 
asalkan dari pandangan mata pertama yang menimbulkan 
penilaian indah itu tidak berlanjut kepada pandangan mata 
kedua. Karena, jika raca cinta ini kemudian berlanjut menjadi 
tidak terkendali, yaitu ingin memandang untuk yang kedua kali, 
hal ini sudah masuk ke wilayah larangan. 

Allah SWT berfirman yang artinya : “Katakanlah kepada laki-laki 
yang beriman, ‘Hendaklah mereka menahan pandangannya dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci 
bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
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mereka perbuat.’ Katakanlah kepada wanita yang beriman, 
‘Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, dan 
memelihara kemaluan mereka ....”(An-Nuur: 30-31). 

Menundukkan pandangan yaitu menjaga pandangan, tidak 
dilepas begitu saja tanpa kendali sehingga dapat menelan 
merasakan kelezatan atas birahinya kepada lawan jenisnya 
yang beraksi. Pandangan yang terpelihara adalah apabila 
secara tidak sengaja melihat lawan jenis kemudian menahan 
untuk tidak berusaha melihat lagi kemudian. Dari Jarir bin 
Abdullah, ia berkata, ‘‘Saya bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang melihat dengan mendadak. Maka jawab Nabi, 
Palingkanlah pandangan-mu itu’!’’ (HR Muslim, Abu Daud, 
Ahmad, dan Tirmizi). 

Rasulullah SAW. berpesan kepada Ali r.a. yang artinya, “Hai Ali, 
Jangan sampai pandangan yang satu mengikuti pandangan 
lainnya! Kamu hanya boleh pada pandangan pertama, adapun 
berikutnya tidak boleh.” (HR Ahmad, Abu Daud, dan Tirmizi). 

Hubungan Intim 

Jika rasa jatuh cinta ini berlanjut, yaitu menimbulkan langkah 
baru dan secara kebetulan pihak lawan jenis merespon dan 
menerima hubungan ini, terjadilah hubungan yang lebih jauh 
dan lebih tinggi levelnya, yaitu hubungan intim. Hubungan ini 
sudah tidak menghiraukan lagi rambu-rambu yang ketat, apalagi 
aturan. Dalam hubungan ini pasangan muda-mudi sudah bisa 
merasakan sebagian dari apa yang dialami pasangan suami 
istri. Pelaku hubungan ini sudah lepas kendali. Bersalaman dan 
saling bergandeng tangan agaknya sudah menjadi 
pemandangan umum di kehidupan masyarakat kita, bahkan 
saling berciuman sudah menjadi tren pergaulan muda-mudi 
zaman sekarang. Inilah hubungan muda-mudi yang sekarang ini 
kita kenal dengan istilah pacaran. 
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Malam minggu adalah malam surga bagi pasangan muda-mudi 
yang menjalin hubungan pada tingkatan ini. Mereka telah 
memiliki istilah yang sudah terkenal: “apel”. Sang kekasih 
datang ke rumah kekasihnya. Ada kalanya apel hanya 
dilaksanakan di rumah saja, ada kalanya berlanjut pergi ke 
suatu tempat yang tidak diketahui lingkungan yang dikenalnya. 
Dengan begitu, mereka bebas melakukan apa saja atas dasar 
saling menyukai. Al-Hakim meriwayatkan, “Hati-hatilah kamu 
dari bicara-bicara dengan wanita, sebab tiada seorang laki-laki 
yang sendirian dengan wanita yang tidak ada mahramnya 
melainkan ingin berzina padanya.” ‘‘Barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka jangan sekali-kali dia 
berduaan dalam tempat sepi dengan seorang wanita, sedang 
dia dengan wanita itu tidak memiliki hubungan keluarga, karena 
yang ketiga dari mereka adalah setan." { HR Ahmad). 

Ath-Thabarani meriwayatkan, Nabi SAW. bersabda yang 
artinya, “Awaslah kamu dari bersendirian dengan wanita, demi 
Allah yang jiwaku di tangan-Nya, tiada seorang lelaki yang 
bersendiri-an (bersembunyian) dengan wanita malainkan 
dimasuki oleh setan antara keduanya. Dan seorang yang 
berdesakkan dengan babi yang berlumuran lumpur yang basi 
lebih baik daripada bersentuhan bahu dengan wanita yang tidak 
halal baginya. ” 

Hubungan Suami-lstri 

Agama Islam itu adalah agama yang tidak menentang fitrah 
manusia. Islam sangat sempurna di dalam memandang hal 
semacam ini. Manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki 
dorongan sek. Oleh karena itu, Islam menempatkan syariat 
pernikahan sebagai salah satu sunah nabi-Nya. Hubungan 
sepasang kekasih mencapai puncak kedekatan setelah menjalin 
hubungan suami-istri. Dengan pernikahan seseorang sesunggu 
hnya telah dihalalkan untuk berbuat sesukannya terhadap 
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istri/suaminya (hubungan badan), asalkan saja tidak melanggar 
larangan yang telah diundangkan oleh syariat. 

Kita tidak menyangkal bahwa di dalam kenyataan sekarang ini 
meskipun sepasang kekasih belum melangsungkan pernikahan, 
tetapi tidak jarang mereka melakukan hubungan sebagaimana 
layaknya hubungan suami-istri. Oleh karena itu, kita sering 
mendengar seorang pemudi hamil tanpa diketahui dengan jelas 
siapa yang menghamilinya. Bahkan, banyak orang yang 
melakukan aborsi (pengguguran kandungan) karena tidak 
sanggup menahan malu memomong bayi dari hasil perbuatan 
zina. Jika suatu hubungan muda-mudi yang bukan mahram 
(belum menikah) sudah seperti hubungan suami istri, sudah 
tidak diragukan lagi bahwa hubungan ini sudah mencapai 
puncak kemaksiatan. Sampai hubungan pada tingkatan ini, yaitu 
perzinaan, banyak pihak yang dirugikan dan banyak hal telah 
hilang, yaitu ruginya lingkungan tempat mereka tinggal dan 
hilangnya harga diri dan agama bagi sepasang kekasih yang 
melakukan perzinaan. Selain itu, sistem nilai-nilai keagamaan di 
masyarakat juga ikut hancur. Dengan mengetahui dampak 
negatif yang sangat besar ini, kita akan menyadari dan meyakini 
bahwa apa yang disabdakan oleh Rasulullah SAW. itu ternyata 
memang benar apabila seorang pemuda sudah siap untuk 
menikah, segerakanlah menikah. Hal ini sangat baik untuk 
menghindari terjadinya perbutan maksiat. Tetapi, jika belum 
mampu untuk menikah, orang tersebut hendaknya berpuasa. 
Karena, puasa itu di antaranya dapat menahan hawa nafsu. 

‘‘Wahai segenap pemuda, barang siapa yang mampu memikul 
beban keluarga hendaklah menikah. Sesungguhnya pernikahan 
itu lebih dapat meredam gejolak mata dan nafsu seksual, tetapi 

barang siapa belum mampu, hendaklah dia berpuasa, karena 
puasa itu benteng (penjagaan) baginya." { HR Bukhari). 

[ www. al islam, o r. i d] 
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B. ANJURAN MENIKAH 
Ada Apa Dibalik Pernikahan? 

Banyak pandangan dan komentar yang berkaitan dengan nikah. 
Sehari-hari, sedikit atau banyak, tentu pembicaraan kita akan 
bersinggungan dengan hal ini. Tidak banyak beda, apakah di 
majelis para lelaki, ataupun di majelis wanita. Sedikit di antara 
komentar yang bisa kita dengar dari suara-suara di sekitar, di 
antaranya ada yang agak sinis, merasa keberatan, 

menyepelekan, atau cuek-cuek saja. Mereka yang menyepele- 
kan nikah, bilang ‘‘Apa tidak ada alternatif yang lain selain 
nikah?” atau ‘‘Apa untungnya nikah?”. Bagi yang merasa berat 
pun berkomentar, “Kalau sudah nikah, kita akan terikat alias 
tidak bebas” semakna dengan itu, “Nikah! bikin repot, apalagi 
kalau sudah punya anak” Yang lumayan banyak 
‘penggemarnya’ adalah yang mengatakan, “Saya pingin meniti 
karir dahulu, nikah bagi saya itu gampang kok” Terakhir, para 
orangtua pun turut memberi nasihat untuk anak-anaknya, “Kamu 
nggak usah buru-buru, cari duit dulu yang banyak. ” 

Itu beberapa pandangan orang tentang pernikahan. Tentu saja 
tidak semua orang berpandangan seperti itu. Sebagai seorang 
muslim tentu kita akan berupaya menimbang segalanya sesuai 
dengan kacamata Islam. Apa yang dikatakan baik oleh syari’at 
kita, pastinya baik bagi kita dan juga sebaliknya. Karena 
pembuat syari’at, yaitu Allah adalah yang menciptakan kita, 
yang tentu saja lebih tahu mana yang baik dan mana yang 
buruk bagi kita. Persoalan yang muncul seperti komentar di 
atas, tak lepas dari kesalahpahaman/ ketidaktahuan seseorang 
tentang tujuan nikah itu sendiri. Nikah di dalam pandangan 
Islam, memiliki kedudukan yang begitu agung, la bahkan 
merupakan sunnah (ajaran) para nabi dan rasul, seperti firman 
Allah, “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul 
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri- 
isteri dan keturunan.” (QS. Ar-Ra’d : 38). 
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Sedikit memberikan gambaran kepada kita, nikah di dalam 
ajaran Islam memiliki beberapa tujuan yang mulia, diantaranya: 

a. Nikah dimaksudkan untuk menjaga keturunan, 
mempertahankan kelangsungan generasi manusia. Sehingga 
akan tetap ada generasi yang akan membela syari’at Allah, 
meninggikan din Islam dan memakmurkan/memperbaiki bumi 

b. Memelihara kehormatan diri, menghindarkan diri dari hal-hal 
yang diharamkan, sekaligus menjaga kesucian diri. 

c. Mewujudkan maksud pernikahan yang lain, seperti 
menciptakan ketenangan, ketenteraman. Kita bisa 
menyaksikan begitu harmoninya perpaduan antara kekuatan 
laki-laki dan kelembutan seorang wanita yang diikat dengan 
pernikahan, sungguh merupakan perpaduan yang sempurna. 

Pernikahan pun menjadi sebab kayanya seseorang, dan 
terangkat kemiskinannya. Nikah juga mengangkat wanita dan 
pria dari cengkeraman fitnah kepada kehidupan yang hakiki dan 
suci (terjaga). Diperoleh pula kesempurnaan pemenuhan 
kebutuhan biologis dengan jalan yang disyari’atkan oleh Allah. 
Sebuah pernikahan, mewujudkan kesempurnaan kedua belah 
pihak dengan kekhususannya. Tumbuh dari sebuah pernikahan 
adanya sebuah ikatan yang dibangun di atas perasaan cinta. 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikanNya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir 

(QS. Ar-Ruum : 21). 

Itulah beberapa tujuan mulia yang dikehendaki oleh Islam. Tentu 
saja tak keluar dari tujuan utama kehidupan yaitu beribadah 
kepada Allah, [www.kotasantri.com] 
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Ketika Allah Menjadi Alasan Paling Utama 

Oleh : Rico Atmaka 


Sahabat-sahabat, ketika Allah menjadi alasan paling utama, 
maka aku berani memutuskan untuk menikah dan menyegera- 
kannya. Ketika Allah menjadi alasan paling utama, maka aku 
berani memutuskan dengan siapa aku akan menikah. Aku tidak 
banyak bertanya tentang calon istriku, aku jemput dia di tempat 
yang Allah suka, dan satu hal yang pasti, aku tidak ikut men- 
campuri ataupun mengatur apa-apa yang menjadi urusan Allah. 
Sehingga aku nikahi seorang wanita tegar dan begitu berbakti 
kepada suami. Ketika Allah menjadi alasan paling utama, maka 
aku berusaha sekuat tenaga untuk tidak melihat segala 
kekurangan istriku, dan aku mencoba membahagiakan dia. 
Ketika Allah menjadi alasan paling utama, maka menetes air 
mataku saat melihat segala kebaikan dan kelebihan istriku, yang 
rasanya sulit aku tandingi. Maka akupun berdoa, Yaa Allah, 
jadikan dia, seorang wanita, istri dan ibu anak-anakku, yang 
dapat menjadi jalan menuju surgamu. 

Sahabat-sahabat, kalau Allah menjadi alasan paling utama 
untuk menikah, maka seharusnya tidak ada lagi istilah, mencari 
yang cocok, yang ideal, yang menggetarkan hati, yang 
menentram-kan jiwa, yang., yang.... yang... dan 1000 “yang”... 
lainnya.. Karena semua itu baru akan muncul justru setelah 
melewati jenjang pernikahan. Niatkan semua karena Allah dan 
harus yakin kepada Sang Maha Penentu segalanya. 

Sahabat-sahabat, ketika usiaku 25 tahun, aku sudah memiliki 
niat untuk menikah, meskipun hanya sekedar niat, tanpa 
keilmuan yang cukup. Karena itu, aku meminta jodoh kepada 
Allah dengan banyak kriteria. Dan Allah-pun belum 
mengabulkan niatku. Ketika usiaku 30 tahun, semua orang- 
orang yang ada di sekelilingku, terutama orang tuaku, mulai 
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bertanya pada diriku dan bertanya-tanya pada diri mereka 
sendiri. Maukah aku segera menikah atau mampukah aku 
menikah? Dalam doaku, aku kurangi permintaanku tentang 
jodoh kepada Allah. Rupanya masih terlalu banyak. Dan Allah- 
pun belum mengabulkan niatku. Ketika usiaku 35 tahun, aku 
bertekad, bagaimanapun caranya, aku harus menikah. Saat 
itulah, aku menyadari, terlalu banyak yang aku minta kepada 
Allah soal jodoh yang aku inginkan. Mulailah aku mengurangi 
kriteria yang selama ini menghambat niatku untuk segera 
menikah, dengan bercermin pada diriku sendiri. 

Ketika aku minta yang cantik, aku berpikir sudah tampankah 
aku? Ketika aku minta yang cukup harta, aku berpikir sudah 
cukupkah hartaku? Ketika aku minta yang baik, aku berpikir 
sudah cukup baikkah diriku? Bahkan ketika aku minta yang 
solehah, bergetar seluruh tubuhku sambil berpikir keras di 
hadapan cermin, sudah solehkah aku? Ketika aku meminta 
sedikit, Ya Allah, berikan aku jodoh yang sehat jasmani dan 
rohani dan mau menerima aku apa adanya, masih belum ada 
tanda-tanda Allah akan mengabulkan niatku. Dan ketika aku 
meminta sedikit, sedikit, sedikit, lebih sedikit, Ya Allah, siapapun 
wanita yang langsung menerima ajakanku untuk menikah tanpa 
banyak bertanya, berarti dia jodohku. Dan Allahpun mulai 
menujukkan tanda-tanda akan mengabulkan niatku untuk 
segera menikah. Semua urusan begitu cepat dan mudah aku 
laksanakan. Alhamdulillah, ketika aku meminta sedikit, Allah 
memberi jauh lebih banyak. Sahabatku, 10 tahun harus aku 
lewati dengan sia-sia hanya karena permintaanku yang terlalu 
banyak. Aku yakin, sahabat-sahabat jauh lebih mampu dan lebih 
baik daripada aku. Aku yakin, sahabat-sahabat tidak perlu waktu 
10 tahun untuk mengurangi kriteria soal jodoh. Harus lebih 
cepat!!! Terus berjuang saudaraku, semoga Allah merahmati 
dan meridhoi kita semua. Amin, [www.dtjakarta.or.id] 
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C. HUKUM PERNIKAHAN 


Nikah? Siapa takut! 

Menikah dalam pandangan Islam adalah tempat berseminya 
sakinah, mawaddah dan rahmah, tempat memelihara kemuliaan 
manusia dan keturunannya. “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya Dia telah menjadikan dari dirimu sendiri 
pasangan kamu, agar kamu hidup tenang bersamanya dan Dia 
jadikan rasa kasih sayang sesama kamu. Sesungguhnya dalam 
hal itu menjadi pelajaran bagi kaum yang berfikir”. (Q.S. Ar- 
Ruum: 21). “Sa/a/? satu golongan yang berhak ditolong oleh 
Allah SWT. yaitu orang yang menikah karena ingin menjauhkan 
dirinya dari yang haram” (H. R. Tirmidzi). 

Ahli fiqih membagi hukum menikah menjadi 5, yaitu : 

1. Wajib : Imam Ourtubi menerangkan, bagi pemuda yang 
mampu menikah, ingin menjaga diri dan agamanya, maka 
menikah wajib baginya. “Hai golongan pemuda! Bila di antara 
kamu ada yang mampu menikah hendaklah ia menikah, karena 
nanti matanya akan lebih terjaga dan kemaluannya akan lebih 
terpelihara” (R. R. Bukhari dan Muslim). 

2. Sunah : Mayoritas ahli fiqih berpendapat ketika seseorang 
mampu menikah, dapat menahan dirinya untuk tidak berbuat 
zina, maka sunah baginya menikah, la masih bisa menundanya, 
tapi tetap membentengi diri dan menjaga kesucian dengan 
shaum. Firman Allah SWT, “Dan orang-orang yang tidak mampu 
kawin hendaklah menjaga kesucian (dirinya) sehingga Allah 
memampukan mereka dengan karunianya” (Q.S. An-Nuur: 33). 
“Dan bila ia belum mampu menikah, hendaklah ia bershaum 
karena shaum ibarat perisai” { HR Bukhari dan Muslim). 
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3. Haram : Menikah itu menjadi haram bila seseorang tidak 
mampu memberi nafkah lahir dan batin kepada pasangannya, 
dan jika pernikahan tersebut membahayakan pasangannya. 
Ourthubhy berkata, “Bila seorang laki-laki sadar tidak mampu 
membelanjai istrinya atau membayar maharnya atau memenuhi 
hak-hak istrinya, maka haram menikah. Begitu pula kalau ia tak 
mampu menggauli istrinya, maka wajiblah ia menerangkan agar 
pasangannya tidak tertipu olehnya” 

4. Makruh : Hukum menikah menjadi makruh bagi seseorang 
yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi nafkah pada 
istrinya. Tetapi, bila istri rido akan hal tersebut maka dianggap 
tidak merugikan istrinya. 

5. Mubah : Hukum mubah ini berlaku bagi orang yang tidak 
terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkannya segera 
menikah atau alasan-alasan yang mengharamkannya menikah. 

Ada enam tipe keluarga : 

1. Keluarga tipe Nabi Nuh a. s : Diuji oleh istri dan anak yang 

tidak saleh, tapi tetap tabah. Allah SWT mengisahkan doa 
Nabi Nuh tentang kematian putranya, “Dan Nuh berseru 
kepada Tuhannya sambil berkata, Ya Tuhanku, 

sesungguhnya anakku termasuk keluargaku dan 
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau 
adalah Hakim yang seadil-adilnya ” Allah berfiman, Hai Nuh, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 

sesungguhnya (perbuatannya) yang tidak baik. Sebab itu 
janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahuinya. Sesungguhnya Aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan” (Q.S. Hud; 45-46). 

2. Keluarga tipe Nabi Ayyub a. s.: Diuji oleh pasangan yang tidak 
setia, yang kembali taubat dan dimaafkan. “Maka Kami pun 
memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan 
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keluarganya kepadanya, dan Kami lipatgandakan bilangan 
mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk 
menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah” (Q.S. 
Al-Anbiya: 84). 

3. Keluarga tipe Asyiah dan Fir’aun: “Ya Tuhanku, bangunlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga, dan 
selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya, serta 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim”. Doa di atas 
merupakan permintaan Asyiah istri Fir’aun, kepada Allah 
SWT. yang kemudian dikabulkan. Asyiah merupakan 
cerminan wanita salehah, tegar membela kebenaran, 
sekalipun kondisi menuntut dirinya merahasiakan perjuangan. 

4. Keluarga tipe Abu Lahab : “Abu Lahab merupakan paman 
Nabi Muhammad SAW. yang sangat memusuhi dan menyakiti 
nabi, begitu pula istri Abu Lahab saling tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (Q.S. Al-Lahab 111:1- 
5). Suami istri yang saling menolong dalam kejahatan. 

5. Nabi Ibrahim dengan ayahnya Azar : Walaupun orang tua 
tidak sejalan dengan anak, tidak jadi alasan anak membenci 
orang tuanya. Nabi Ibrahim memintakan ampun untuk 
ayahnya (Q.S. Maryam 47-48) dan firman Allah yang lainnya 
menerangkan bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri daripadanya. 

6. Keluarga Nabi Muhammad SAW. atau Nabi Ibrahim a. s. 
Suami, istri, dan anak saling mendukung, teguh dalam 
beribadah, penghambaan pada Allah SWT., amar ma’ruf nahi 
munkar, dakwah, dan jihad fisabilillah. 

Hadapilah harapan dengan iman, maka tidak akan ada rasa 

takut, tapi mantap mengambil keputusan dalam mengarungi 

bahtera pernikahan. Selamat menikah semoga Anda Barakah! 

Amin. [www. boemi-islam. com ] 
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D. KHITBAH/MEMINANG 


Khitbah dan Akad Nikah 


KHITBAH. Kata khitbah dalam terminologi arab memiliki 2 akar 
kata. Yang pertama al-khithab yang berarti pembicaraan dan 
yang kedua al-khathb yang artinya persoalan, kepentingan dan 
keadaan. Jadi, jika dilihat dari segi bahasa khitbah adalah 
pinangan atau permintaan seseorang (laki-laki) kepada 
perempuan tertentu untuk menikahinya. Makna khitbah menurut 
istilah syariat tidak keluar dari makna bahasa tadi. 

Dalam islam, seorang laki-laki berhak meminang perempuan 
yang diinginkan menjadi istrinya, demikian pula seorang 
perempuan boleh meminang laki-laki yang diinginkan menjadi 
suaminya. Khitbah dalam pandangan syariat bukanlah suatu 
akad atau transaksi antara laki-laki yang meminang dengan 
perempuan yang dipinang atau pihak walinya. Khitbah bukanlah 
suatu ikatan perjanjian antara kedua belah pihak untuk 
melaksanakan pernikahan. Khitbah tidak lebih dari sekedar 
permintaan atau permohonan untuk menikah. Khitbah sudah 
sah dan sempurna hanya dengan ungkapan permintaan itu saja, 
tanpa memerlukan syarat berupa jawaban pihak yang dipinang. 
Sedangkan akad baru dianggap sah apabila ada ijab dan qabul 
(ungkapan serah terima) kedua belah pihak. 

Dengan diterimanya sebuah pinangan baik oleh perempuan 
maupun oleh walinya, tidak bermakna telah terjadi ikatan 
perjanjian atau akad diantara mereka. Ibarat orang hendak naik 
kereta api, khitbah hanya bermakna “pesan tempat duduk” yang 
nantinya pada saat jadual kereta berangkat ia akan menduduki 
tempat tersebut sehingga tidak diduduki orang lain. 
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Syarat yang dipinang perempuan boleh dipinang oleh laki-laki 
(begitu juga sebaliknya) apabila memenuhi 2 syarat berikut ini: 

1 . Pada waktu dipinang perempuan itu tidak memiliki halangan 
syar’i yang melarang dilangsungkannya pernikahan contoh, 
wanita yang sedang dalam masa iddah. 

2. Belum dipinang laki-laki lain secara sah. 

Tata cara meminang : 

1 . Laki-laki meminang melalui wali perempuan 

2. Laki-laki meminang langsung kepada perempuan janda 

3. Perempuan meminang laki-laki saleh. Perempuan boleh 
meminang laki-laki secara langsung oleh dirinya sendiri 
atau melalui perantara pihak lain agar menyampaikan 
pinangan kepada laki-laki untuk menjadi suaminya. 

4. Khitbah dengan sindiran dimasa iddah (karena suaminya 
meninggal). Sindiran itu misalnya seorang laki-laki 
mengatakan kepada seorang janda , “saya ingin menikah 
dengan perempuan shalehah” atau “mudah-mudahan Allah 
memudahkan saya untukmendapat istri shalehah”. 

Agar pinangan diterima. Sebenarnya tidak ada Standard baku 
secara teknis untuk masalah ini. Tapi, beberapa langkah 
dibawah ini diharapkan mampu membantu melancarkan proses 
penerimaan dalam peminangan : 

1 . Melengkapi persiapan diri 

- Persiapan pertama adalah keikhlasan niat bahwa 
mengkhitbah ini dalam rangka beribadah kepada Allah. 

- Persiapan kedua adalah persiapan diri pribadi yang telah 
dibahas sebelumnya, yaitu menyiapkan minimal 4 
persiapan, termasuk diantaranya persiapan finansial. 

2. Memilih calon yang sekufu 
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3. Berbekal restu Orang Tua. Cara yang dapat dilakukan 
untuk memperoleh restu dari orang tua diantaranya adalah 
sebagai berikut : 

- Membangun komunikasi yang lancar dengan orang tua 

- Melakukan pendekatan kepada orang tua sejak awal 

- Mendialogkan perbedaan secara baik 

4. Memperkenalkan diri. Laki-laki bisa bertemu dan berdialog 
dengan calon bahkan bisa juga ia memperkenalkan diri 
dengan bersilaturahmi ke orang tua perempuan sebelum 
peminangan resmi. Hal ini dapat mencairkan suasana, dan 
membuat proses peminangan berjalan lancar karena 
komunikasi telah dibuka sebelumnya. Apabila tidak ada 
silaturahmi terlebih dahulu, terkadang menimbulkan 
suudzon, jangan-jangan telah terjadi sesuatu pada anaknya 
sehingga meminta pernikahan begitu cepat. Perkenalan 
dan silaturahmi dapat menghilangkan praduga yang tidak- 
tidak pada orang tua dan juga keluarga besar. 

5. Melibatkan orang yang dipercaya. Ketika khitbah sedang 
dalam proses, teman calon bisa kita jadikan 
referensi/tempat bertanya tentang jati dirinya. 

6. Berdoa dan tawakal. Seluruh manusia pasti membutuhkan 
Allah. Doa merupakan senjata bagi orang mukmin. 
Hendaknya seluruh usaha manusiawi kita dilandasi dengan 
doa kepada Allah agar segala keputusan untuk meminang 
dia atau tidak, untuk menerima pinangannya atau tidak, 
senantiasa dalam bimbingan Allah Ta’ala. Dengan begitu, 
sejak awal kehidupan berumahtangga telah bergantung 
pada Allah dengan berharap dan berdoa pada-Nya saja. 
Setelah usaha kita lakukan dengan maksimal, doa kita 
lantunkan tanpa rasa bosan, akhirnya kita serahkan 
segalnya kepada Allah. Inilah makna tawakal. 
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D. MEMILIH PASANGAN & TA’ARUF 


Kriteria Memilih Pasangan Hidup 


Dalam menentukan kriteria calon pasangan, Islam memberikan 
dua sisi yang perlu diperhatikan, yaitu : 

a. Masalah yang pertama 

Masalah yang pertama adalah masalah yang terkait dengan 
standar umum. Yaitu masalah agama, keturunan, harta, dan 
kecantikan. Masalah ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW 
dalam haditsnya yang cukup masyhur. Dari Abi Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ” Wanita itu dinikahi karena 
empat hal : karena agamanya, nasabnya, hartanya, dan 
kecantikannya. Perhatikanlah agamanya, maka kamu akan 
selamat.” (HR. Bukhari, Muslim). Masalah agama, Rasulullah 
memang memberikan penekanan yang lebih, sebab memilih 
wanita yang sisi keagamaannya sudah matang jauh lebih 
menguntungkan ketimbang istri yang kemampuan agamanya 
masih setengah-setengah. Sebab, dengan kondisi yang masih 
setengah-setengah itu, berarti suami masih harus bekerja ekstra 
keras untuk mendidik. Itupun kalau suami punya kemampuan 
agama yang lebih. Tetapi kalau kemampuannya pas-pasan, 
maka mau tidak mau suami harus ‘menyekolahkan’ kembali 
istrinya agar memiliki kemampuan dari sisi agama yang baik. 
Yang dimaksud dengan sisi keagamaan bukan pada luasnya 
pemahaman agama atau fikrah saja, tetapi juga mencakup sisi 
kerohaniannya (ruhiyah) yang idealnya adalah tipe seorang 
yang punya hubungan kuat dengan Allah SWT. 

Secara rinci kriteria yang baik antara lain : Aqidahnya kuat, 
Ibadahnya rajin, Akhlagnya mulia, Pakaiannya dan 
dandanannya memenuhi standar busana muslimah, Menjaga 
kohormatan dirinya dengan tidak bercampur baur dan ikhtilath 
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dengan lawan jenis yang bukan mahram, Tidak bepergian tanpa 
mahram/ pulang larut malam, Fasih membaca Al-Qur’an Al- 
Karim, Ilmu pengetahuan agamanya mendalam, Aktifitas 
hariannya mencerminkan wanita shalilhah, Berbakti kepada 
orangtuanya serta rukun dengan saudaranya, Pandai menjaga 
lisannya, Pandai mengatur waktunya serta selalu menjaga 
amanah yang diberikan kepadanya, Selalu menjaga diri dari 
dosa-dosa meskipun kecil, Pemahaman syari’ahnya tidak 
terbata-bata, Berhusnuzhan kepada orang lain, ramah, dan 
simpatik. 

Sedangkan dari sisi nasab atau keturunan, merupakan anjuran 
bagi seorang muslim untuk memilih wanita yang berasal dari 
keluarga yang taat beragama, baik status sosialnya, dan 
terpandang di tengah masyarakat. Dengan mendapatkan istri 
dari nasab yang baik, akan lahir keturunan yang baik pula. 
Sebab, mendapatkan keturunan yang baik itu bagian dari 
perintah agama. Sebaliknya, bila istri berasal dari keturunan 
yang kurang baik nasab keluarga, seperti penjahat, pemabuk, 
atau keluarga yang berantakan, maka semua itu akan 
berpengaruh pada jiwa dan kepribadian istri. Padahal nantinya 
peranan istri adalah menjadi pendidik bagi anak. Apa yang 
dirasakan oleh seorang ibu pastilah akan langsung tercetak 
begitu saja kepada anak. Pertimbangan memilih istri dari 
keturunan yang baik ini bukan berarti mengharamkan menikah 
dengan wanita yang kebetulan keluarganya kurang baik. Sebab, 
bukan hal yang mustahil bahwa sebuah keluarga akan kembali 
ke jalan Islam yang terang dan baik. Namun masalahnya adalah 
pada seberapa jauh keburukan nasab keluarga itu akan 
berpengaruh kepada calon istri. Tidak jarang butuh waktu yang 
lama untuk menghilangkan cap yang terlanjur diberikan 
masyarakat. Maka bila masih ada pilihan lain yang lebih baik 
dari sisi keturunan, seseorang berhak untuk memilih istri yang 
secara garis keturunan lebih baik. 
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b. Masalah yang Kedua 

Masalah kedua terkait dengan selera subjektif seseorang 
terhadap calon pasanan hidupnya. Sebenarnya hal ini bukan 
termasuk hal yang wajib diperhatikan, namun Islam memberikan 
hak kepada seseorang untuk memilih pasangan hidup 
berdasarkan subjektifitas selera setiap individu maupun 
keluarga dan lingkungannya. Intinya, meskipun dari sisi yang 
pertama tadi sudah dianggap cukup, bukan berarti dari sisi yang 
kedua bisa langsung sesuai. Sebab masalah selera subjektif 
adalah hal yang tidak bisa disepelekan begitu saja. Karena 
terkait dengan hak setiap individu dan hubungannya dengan 
orang lain. Sebagai contoh adalah kecenderungan dasar yang 
ada pada tiap masyarakat untuk menikah dengan orang yang 
sama sukunya atau sama rasnya. Kecenderungan ini tidak ada 
kaitannya dengan masalah fanatisme darah dan warna kulit, 
melainkan sudah menjadi bagian dari kecenderungan umum di 
sepanjang zaman. Dan Islam bisa menerima kecenderungan ini 
meski tidak juga menghidup-hidupkannya. Sebab bila sebuah 
rumah tangga didirikan dari dua orang yang berangkat dari latar 
belakang budaya yang berbeda, meski masih seagama, tetap 
saja akan timbul hal-hal yang secara watak dan karakter sulit 
dihilangkan. Contoh lainnya adalah selera seseorang untuk 
mendapatkan pasangan yang punya karakter dan sifat tertentu. 
Ini merupakan keinginan yang wajar dan patut dihargai. 
Misalnya seorang wanita menginginkan punya suami yang 
lembut atau yang macho, merupakan bagian dari selera 
seseorang. Atau sebaliknya, seorang laki-laki menginginkan 
punya istri yang bertipe wanita pekerja atau yang tipe ibu rumah 
tangga. Ini juga merupakan selera masing-masing orang yang 
menjadi haknya dalam memilih. Islam memberikan hak ini 
sepenuhnya dan dalam batas yang wajar dan manusiawi 
memang merupakan sebuah realitas yang tidak terhindarkan. 
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13 Hal Yang Disukai Pria Dari Wanita 

Oleh: Mochamad Bugi 


Cinta adalah fitrah manusia. Cinta juga salah satu bentuk 
kesempurnaan penciptaan yang Allah berikan kepada manusia. 
Allah menghiasi hati manusia dengan perasaan cinta pada 
banyak hal. Salah satunya cinta seorang lelaki kepada seorang 
wanita, demikian juga sebaliknya. Rasa cinta bisa menjadi 
anugerah jika luapkan sesuai dengan bingkai nilai-nilai ilahiyah. 
Namun, perasaan cinta dapat membawa manusia ke jurang 
kenistaan bila diumbar demi kesenangan semata dan 
dikendalikan nafsu liar. Islam sebagai syariat yang sempurna, 
memberi koridor bagi penyaluran fitrah ini. Apalagi cinta yang 
kuat adalah salah satu energi yang bisa melanggengkan 
hubungan seorang pria dan wanita dalam mengarungi 
kehidupan rumah tangga. Karena itu, seorang pria shalih tidak 
asal memilih wanita untuk dijadikan pendamping hidupnya. Ada 
banyak faktor yang bisa menjadi sebab munculnya rasa cinta 
seorang pria kepada wanita untuk diperistri. Setidak-tidaknya 
seperti di bawah ini. 

1 . Karena akidahnya yang Shahih 

Keluarga adalah salah satu benteng akidah. Sebagai benteng 
akidah, keluarga harus benar-benar kokoh dan tidak bisa 
ditembus. Jika rapuh, maka rusaklah segala-galanya dan 
seluruh anggota keluarga tidak mungkin selamat dunia-akhirat. 
Dan faktor penting yang bisa membantu seorang lelaki menjaga 
kekokohan benteng rumah tangganya adalah istri shalihah yang 
berakidah shahih serta paham betul akan peran dan fungsinya 
sebagai madrasah bagi pemimpin umat generasi mendatang. 

Allah menekankah hal ini dalam firmanNya, “Dan janganlah 
kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 
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dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.” (Al-Baqarah: 221 ) 

2. Karena paham agama dan mengamalkannya 

Kata Rasulullah yang beruntung adalah lelaki yang 
mendapatkan wanita yang faqih dalam urusan agamanya. Itulah 
wanita dambaan yang lelaki shalih. Dari Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW. bersabda, “Wanita dinikahi karena empat 
perkara: karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan 
agamanya. Maka, ambillah wanita yang memiliki agama (wanita 
shalihah), kamu akan beruntung." (Bukhari dan Muslim). 
Rasulullah SAW. juga menegaskan, “Dunia adalah perhiasan, 
dan perhiasan dunia yang paling baik adalah wanita yang 
shalihah." (Muslim, Ibnu Majah, dan Nasa’i). Jadi, hanya lelaki 
yang tidak berakal yang tidak mencintai wanita shalihah. 

3. Dari keturunan yang baik 

Rasulullah SAW. mewanti-wanti kaum lelaki yang shalih untuk 
tidak asal menikahi wanita. “Jauhilah rumput hijau sampah!” 
Mereka bertanya, “Apakah rumput hijau sampah itu, ya 
Rasulullah?” Nab\ menjawab, “Wanita yang baik tetapi tinggal di 
tempat yang buruk." (Daruquthni, Askari, dan Ibnu ‘Adi) 

Karena itu Rasulullah SAW. memberi tuntunan kepada kaum 
lelaki yang beriman untuk selektif dalam mencari istri. Bukan 
saja harus mencari wanita yang tinggal di tempat yang baik, tapi 
juga yang punya saudara-saudara yang baik kualitasnya. 
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“Pilihlah yang terbaik untuk nutfah-nutfah kalian, dan nikahilah 
orang-orang yang sepadan (wanita-wanita) dan nikahilah 
(wanita-wanitamu) kepada mereka (laki-laki yang sepadan),’’ 
kata Rasulullah. (Ibnu Majah, Daruquthni, Hakim, dan Baihaqi). 

“Carilah tempat-tempat yang cukup baik untuk benih kamu, 
karena seorang lelaki itu mungkin menyerupai paman- 
pamannya,” begitu perintah Rasulullah SAW. lagi. “Nikahilah di 
dalam “kamar” yang shalih, karena perangai orang tua 
(keturunan) itu menurun kepada anak.” (Ibnu ‘Adi) 

Karena itu, Utsman bin Abi AI-’Ash Ats-Tsaqafi menasihati anak- 
anaknya agar memilih benih yang baik dan menghindari 
keturunan yang jelek. “Wahai anakku, orang menikah itu 
laksana orang menanam. Karena itu hendaklah seseorang 
melihat dulu tempat penanamannya. Keturunan yang jelek itu 
jarang sekali melahirkan (anak), maka pilihlah yang baik 
meskipun agak lama.” 

4. Masih gadis 

Siapapun tahu, gadis yang belum pernah dinikahi masih punya 
sifat-sifat alami seorang wanita. Penuh rasa malu, manis dalam 
berbahasa dan bertutur, manja, takut berbuat khianat, dan tidak 
pernah ada ikatan perasaan dalam hatinya. Cinta dari seorang 
gadis lebih murni karena tidak pernah dibagi dengan orang lain, 
kecuali suaminya. Karena itu, Rasulullah SAW. menganjurkan 
menikah dengan gadis. “Hendaklah kalian menikah dengan 
gadis, karena mereka lebih manis tutur katanya, lebih mudah 
mempunyai keturunan, lebih sedikit kamarnya dan lebih mudah 
menerima yang sedikit,” begitu sabda Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Baihaqi. Tentang hal ini 
A’isyah pernah menanyakan langsung ke Rasulullah SAW. “Ya 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika engkau turun di sebuah 
lembah lalu pada lembah itu ada pohon yang belum pernah 
digembalai, dan ada pula pohon yang sudah pernah digembalai; 
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di manakah engkau akan menggembalakan untamu?” Nabi 
menjawab, “Pada yang belum pernah digembalai.” Lalu A’isyah 
berkata, “Itulah aku.” 

Menikahi gadis perawan akan melahirkan cinta yang kuat dan 
mengukuhkan pertahanan dan kesucian. Namun, dalam kondisi 
tertentu menikahi janda kadang lebih baik daripada menikahi 
seorang gadis. Ini terjadi pada kasus seorang sahabat bernama 
Jabir. Rasulullah SAW. sepulang dari Perang Dzat al-Riqa 
bertanya Jabir, “Ya Jabir, apakah engkau sudah menikah?” 
Jabir menjawab, “Sudah, ya Rasulullah.” Beliau bertanya, 
“Janda atau perawan?” Jabir menjawab, “Janda.” Beliau 
bersabda, “Kenapa tidak gadis yang engkau dapat saling mesra 
bersamanya?” Jabir menjawab, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
ayahku telah gugur dan meninggalkan tujuh anak perempuan. 
Karena itu aku menikahi wanita yang dapat mengurus mereka.” 
Nabi bersabda, “Engkau benar, insya Allah.” 

5. Sehat jasmani dan penyayang 

Sahabat Ma’qal bin Yasar berkata, “Seorang lelaki datang 
menghadap Nabi SAW. seraya berkata, “Sesungguhnya aku 
mendapati seorang wanita yang baik dan cantik, namun ia tidak 
bisa melahirkan. Apa sebaiknya aku menikahinya?” Beliau 
menjawab, “Jangan.” Selanjutnya ia pun menghadap Nabi SAW. 
untuk kedua kalinya, dan ternyata Nabi SAW. tetap 
mencegahnya. Kemudian ia pun datang untuk ketiga kalinya, 
lalu Nabi SAW. bersabda, “Nikahilah wanita yang banyak anak, 
karena sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya 
jumlah kalian di hadapan umat-umat lain.” (Abu Dawud dan 
Nasa’i). Karena itu, Rasulullah menegaskan, “Nikahilah wanita- 
wanita yang subur dan penyayang. Karena sesungguhnya aku 
bangga dengan banyaknya kalian dari umat lain.” (Abu Daud 
dan An-Nasa’i) 
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6. Berakhlak mulia 


Abu Hasan Al-Mawardi dalam Kitab Nasihat Al-Muluk mengutip 
perkataan Umar bin Khattab tentang memilih istri baik 
merupakan hak anak atas ayahnya, “Hak seorang anak yang 
pertama-tama adalah mendapatkan seorang ibu yang sesuai 
dengan pilihannya, memilih wanita yang akan melahirkannya. 
Yaitu seorang wanita yang mempunyai kecantikan, mulia, 
beragama, menjaga kesuciannya, pandai mengatur urusan 
rumah tangga, berakhlak mulia, mempunyai mentalitas baik dan 
sempurna serta mematuhi suaminya dalam segala keadaan.” 

7. Lemah-lembut 

Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari A’isyah r.a. bahwa 
Rasulullah SAW. bersabda, “Wahai A’isyah, bersikap lemah 
lembutlah, karena sesungguhnya Allah itu jika menghendaki 
kebaikan kepada sebuah keluarga, maka Allah menunjukkan 
mereka kepada sifat lembah lembut ini.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Jika Allah menghendaki suatu kebaikan pada 
sebuah keluarga, maka Allah memasukkan sifat lemah lembut 
ke dalam diri mereka.” 

8. Menyejukkan pandangan 

Rasulullah SAW. bersabda, “Tidakkah mau aku kabarkan 
kepada kalian tentang sesuatu yang paling baik dari seorang 
wanita? (Yaitu) wanita shalihah adalah wanita yang jika dilihat 
oleh suaminya menyenangkan, jika diperintah ia mentaatinya, 
dan jika suaminya meninggalkannya ia menjaga diri dan harta 
suaminya.” (Abu daud dan An-Nasa’i) 

“Sesungguhnya sebaik-baik wanitamu adalah yang beranak, 
besar cintanya, pemegang rahasia, berjiwa tegar terhadap 
keluarganya, patuh terhadap suaminya, pesolek bagi suaminya, 
menjaga diri terhadap lelaki lain, taat kepada ucapan dan 
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perintah suaminya dan bila berdua dengan suami dia pasrahkan 
dirinya kepada kehendak suaminya serta tidak berlaku seolah 
seperti lelaki terhadap suaminya,” begitu kata Rasulullah SAW. 

Maka tak heran jika Asma’ binti Kharijah mewasiatkan beberapa 
hal kepada putrinya yang hendak menikah. “Engkau akan keluar 
dari kehidupan yang di dalamnya tidak terdapat keturunan. 
Engkau akan pergi ke tempat tidur, di mana kami tidak 
mengenalinya dan teman yang belum tentu menyayangimu. 
Jadilah kamu seperti bumi bagi suamimu, maka ia laksana 
langit. Jadilah kamu seperti tanah yang datar baginya, maka ia 
akan menjadi penyangga bagimu. Jadilah kamu di hadapannya 
seperti budah perempuan, maka ia akan menjadi seorang 
hamba bagimu. Janganlah kamu menutupi diri darinya, 
akibatnya ia bisa melemparmu. Jangan pula kamu menjauhinya 
yang bisa mengakibatkan ia melupakanmu. Jika ia mendekat 
kepadamu, maka kamu harus lebih mengakrabinya. Jika ia 
menjauh, maka hendaklah kamu menjauh darinya. Janganlah 
kami menilainya kecuali dalam hal-hal yang baik saja. Dan 
janganlah kamu mendengarkannya kecuali kamu menyimak 
dengan baik dan jangan kamu melihatnya kecuali dengan 
pandangan yang menyejukan.” 

9. Realistis dalam menuntut hak dan melaksanakan kewajiban 

Salah satu sifat terpuji seorang wanita yang patut dicintai 
seorang lelaki shalih adalah qana’ah. Bukan saja qana’ah atas 
segala ketentuan yang Allah tetapkan dalam Al-Qur’an, tetapi 
juga qana’ah dalam menerima pemberian suami. “Sebaik-baik 
istri adalah apabila diberi, dia bersyukur; dan bila tak diberi, dia 
bersabar. Engkau senang bisa memandangnya dan dia taat bila 
engkau menyuruhnya.” Karena itu tak heran jika acapkali 
melepas suaminya di depan pintu untuk pergi mencari rezeki, 
mereka berkata, “Jangan engkau mencari nafkah dari barang 
yang haram, karena kami masih sanggup menahan lapar, tapi 
kami tidak sanggup menahan panasnya api jahanam.” 
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Kata Rasulullah, “Istri yang paling berkah adalah yang paling 
sedikit biayanya.” (Ahmad, Al-Hakim, dan Baihaqi dari A’isyah 
r.a.) Tapi, “Para wanita mempunyai hak sebagaimana mereka 
mempunyai kewajiban menurut kepantasan dan kewajaran,” 
begitu firman Allah SWT. di surah Al-Baqarah ayat 228. 
Pelayanan yang diberikan seorang istri sebanding dengan 
jaminan dan nafkah yang diberikan suaminya. Ini perintah Allah 
kepada para suami, “Berilah tempat tinggal bagi perempuan- 
perempuan seperti yang kau tempati. Jangan kamu sakiti 
mereka dengan maksud menekan.” (At-Thalaq: 6) 

10. Menolong suami dan mendorong keluarga untuk bertakwa 

Istri yang shalihah adalah harta simpanan yang sesungguhnya 
yang bisa kita jadikan tabungan di dunia dan akhirat. Iman 
Tirmidzi meriwayatkan bahwa sahabat Tsauban mengatakan, 
“Ketika turun ayat ‘walladzina yaknizuna... (orang yang 
menyimpan emas dan perak serta tidak menafkahkannya di 
jalan Allah), kami sedang bersama Rasulullah SAW. dalam 
suatu perjalanan. Lalu, sebagian dari sahabat berkata, “Ayat ini 
turun mengenai emas dan perak. Andaikan kami tahu ada harta 
yang lebih baik, tentu akan kami ambil”. Rasulullah SAW. 
kemudian bersabda, “Yang lebih utama lagi adalah lidah yang 
berdzikir, hati yang bersyukur, dan istri shalihah yang akan 
membantu seorang mukmin untuk memelihara keimanannya.” 

11. Mengerti kelebihan dan kekurangan suaminya 

Nailah binti Al-Fafishah Al-Kalbiyah adalah seorang gadis muda 
yang dinikahkan keluarganya dengan Utsman bin Affan yang 
berusia sekitar 80 tahun. Ketika itu Utsman bertanya, “Apakah 
kamu senang dengan ketuaanku ini?” “Saya adalah wanita yang 
menyukai lelaki dengan ketuaannya,” jawab Nailah. “Tapi 
ketuaanku ini terlalu renta.” Nailah menjawab, “Engkau telah 
habiskan masa mudamu bersama Rasulullah SAW. dan itu lebih 
aku sukai dari segala-galanya.” 
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12. Pandai bersyukur kepada suami 

Rasulullah SAW. bersabda, “Allah tidak akan melihat kepada 
seorang istri yang tidak bersyukur (berterima kasih) kepada 
suaminya, sedang ia sangat membutuhkannya.” (An-Nasa’i). 

13. Cerdas dan bijak dalam menyampaikan pendapat 

Siapa yang tidak suka dengan wanita bijak seperti Ummu 
Salamah? Setelah Perjanjian Hudhaibiyah ditandatangani, 
Rasulullah SAW. memerintahkan para sahabat untuk 
bertahallul, menyembelih kambing, dan bercukur, lalu 
menyiapkan onta untuk kembali pulang ke Madinah. Tetapi, 
para sabahat tidak merespon perintah itu karena kecewa 
dengan isi perjanjian yang sepertinya merugikan pihak kaum 
muslimin. 

Rasulullah SAW. menemui Ummu Salamah dan berkata, “Orang 
Islam telah rusak, wahai Ummu Salamah. Aku memerintahkan 
mereka, tetapi mereka tidak mau mengikuti.” Dengan 
kecerdasan dalam menganalisis kejadian, Ummu Salamah 
mengungkapkan pendapatnya dengan fasih dan bijak, “Ya 
Rasulullah, di hadapan mereka Rasul merupakan contoh dan 
teladan yang baik. Keluarlah Rasul, temui mereka, sembelihlah 
kambing, dan bercukurlah. Aku tidak ragu bahwa mereka akan 
mengikuti Rasul dan meniru apa yang Rasul kerjakan.” 

Subhanallah, Ummu Salamah benar Rasulullah keluar, 
bercukur, menyembelih kambing, dan melepas baju ihram. Para 
sahabat meniru apa yang Rasulullah kerjakan. Inilah berkah dari 
wanita cerdas lagi bijak dalam menyampaikan pendapat. Wanita 
seperti ini yang patut mendapat cinta seorang lelaki yang shalih. 
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PEUmKAMAN 
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A. WALI NIKAH 


Kedudukan wali menurut Imam Malik, Syafii dan Hambali 
merupakan syarat sahnya perkawinan. Dasar hukumnya adalah 
Hadits Nabi : "Barang siapa di antara perempuan yang menikah 
dengan tak seijin walinya maka perkawinannya batal" (Empat 
orang ahli hadits kecuali Nasai). Juga Hadits Nabi : "Janganlah 
menikahkan perempuan akan perempuan lain dan jangan pula 
menikahkan seorang perempuan akan dirinya sendiri” (Riwayat 
Ibnu Majah dan Daruquthni). Dan Hadits Nabi : "Tidak sah nikah 
melainkan dengan wali dan dua orang saksi yang adil" (Hadits 
Riwayat Ahmad). 

Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa wanita boleh 
mengawinkan dirinya sendiri tanpa wali. Hal ini berdasarkan 
Hadits Nabi : "Orang-orang yang tidak mempunyai jodoh lebih 
berhak atas perkawinan dirinya daripada walinya, dan gadis itu 
dimintakan persetujuannya untuk dinikahkan dan tanda ijinnya 
ialah diamnya" (Hadits Bukhari Muslim). Sementara menurut 
Kompilasi Hukum Islam menentukan bahwa wali nikah 
merupakan rukun. Tertib wali menurut Imam Syafii: 

a) Ayah 

b) Kakek dan seterusnya ke atas dari garis laki-laki 

c) Saudara laki-laki kandung 

d) Saudara laki-laki seayah 

e) Kemenakan laki-laki kandung 

f) Kemenakan laki-laki seayah 

g) Paman kandung 

h) Paman seayah 

i) Saudara sepupu laki-laki kandung 

j) Saudara sepupu laki-laki seayah 

k) Sultan/hakim 

l) Orang yang ditunjuk oleh mempelai wanita 
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Macam Wali 


a) Wali Nasab 

Wali nasab artinya anggota keluarga laki-laki dari calon 
mempelai perempuan yang mempunyai hubungan darah 
patrilinial dengan calon mempelai perempuan. Wali nasab 
terbagi menjadi dua: 

1) Wali mujbir, yaitu wali nasab yang berhak memaksakan 
kehendaknya untuk menikahkan calon mempelai 
perempuan tanpa meminta ijin kepada wanita yang 
bersangkutan hak yang dimiliki oleh wali mujbir disebut 
dengan hak ijbar. Wali yang memiliki hak ijbar ini menurut 
Imam Syafii hanya ayah, kakek dan seterusnya ke atas. 

2) Wali nasab biasa, yaitu wali nasab yang tidak mempunyai 
kewenangan untuk memaksa menikahkan tanpa 
ijin/persetujuan dari wanita yang bersangkutan. Dengan 
kata lain wali ini tidak mempunyai kewenangan 
menggunakan hak ijbar. 

b) Wali Hakim. 

Wali hakim adalah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri Agama 
atau pejabat yang ditunjuk olehnya, yang diberi hak dan 
kewenangan untuk bertindak sebagai wali nikah. Wali hakim 
diatur dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 
1987 tentang Wali Hakim. Wali Hakim dapat bertindak sebagai 
wali nikah apabila: 

(1) Wali nasab tidak ada: memang tidak ada (kemungkinan 
calon mempelai wanita kehabisan wali dalam arti semua 
wali nasab yang yang memenuhi syarat telah meninggal 
dunia, calon mempelai wanita tidak mempunyai wali karena 
wali lain agama dan merupakan anak luar kawin. 

(2) Wali nasab tidak mungkin hadir : bepergian jauh, berhaji 
dan melaksanakan umroh. 
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(3) Wali nasab tidak diketahui tempat tinggalnya; 

(4) Wali nasab gaib (mafqud); diperkirakan masih hidup tetapi 
tidak diketahui rimbanya. 

(5) Wali nasab adlal atau enggan (setelah ada putusan 
Pengadilan Agama tentang wali tersebut). Wali adlal adalah 
wali yang enggan menikahkan wanita yang telah balig dan 
berakal dengan seorang laki-laki pilihannya. Sedangkan 
masing-masing pihak menginginkan adanya pernikahan 
tersebut. Dalam kaitan ini, ada sebuah hadits yang yang 
bunyinya : Apabila datang kepadamu laki-laki yang kamu 
rasakan mantap karena kekuatan agama dan akhlaknya. 
Nikahkanlah dia dengan anak perempuanmu. Apabila kamu 
tidak menerimanya, akan terjadi bencana dan kerusakan di 

muka bumi. Dengan demikian, baik Al-Qur^an maupun 

hadits menjadikan ketaqwaan sebagai nilai utama dalam 
pemilihan jodoh. Oleh karenanya dalam Pasal 61 KHI 

ditentukan bahwa -Tidak sekutu tidak dapat dijadikan 

alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekutu 
karena perbedaan agama dan ikhtilaafu al dien. 
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B. SAKSI NIKAH 


Perkawinan adalah bentuk perjanjian, dan saksi mempunyai arti 
penting yaitu sebagai alat bukti apabila ada pihak ketiga yang 
meragukan perkawinan tersebut. Juga mencegah pengingkaran 
oleh salah satu pihak. Syarat sebagai saksi nikah adalah laki- 
laki, muslim, adil, balig, tidak terganggu ingatan dan tidak tuna 
rungu. Saksi nikah minimal harus dua dan hadir serta 
menyaksikan secara langsung akad nikah, menandatangani 
akta nikah pada waktu dan tempat akad nikah dilangsungkan. 
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C. MAHAR 


Mahar dalam pernikahan 


Mahar adalah harta yang diberikan pihak calon suami kepada 
calon istrinya untuk dimiliki sebagai penghalal hubungan 
mereka. Mahar ini menjadi hak istri sepenuhnya, sehingga 
bentuk dan nilai mahar ini pun sangat ditentukan oleh kehendak 
istri. Bisa saja mahar itu berbentuk uang, benda atau pun jasa, 
tergantung permintaan pihak istri. Mahar dan Nilai Nominal 
Mahar ini pada hakikatnya dinilai dengan nilai uang, sebab 
mahar adalah harta, bukan sekedar simbol belaka. Itulah 
sebabnya seorang dibolehkan menikahi budak bila tidak mampu 
memberi mahar yang diminta oleh wanita merdeka. Kata ‘tidak 
mampu’ ini menunjukkan bahwa mahar di masa lalu memang 
benar-benar harta yang punya nilai nominal tinggi. Bukan 
semata-mata simbol seperti mushaf Al-Quran atau benda-benda 
yang secara nominal tidak ada harganya. 

Hal seperti ini yang di masa sekarang kurang dipahami dengan 
cermat oleh kebanyakan wanita muslimah. Padahal mahar itu 
adalah nafkah awal, sebelum nafkah rutin berikutnya diberikan 
suami kepada istri. Jadi sangat wajar bila seorang wanita 
meminta mahar dalam bentuk harta yang punya nilai nominal 
tertentu. Misalnya uang tunai, emas, tanah, rumah, kendaraan, 
deposito syariah, saham, kontrakan, perusahaanatau benda 
berharga lainnya. Adapun mushaf Al-Quran dan seperangkat 
alat shalat, tentu saja nilai nominalnya sangat rendah, sebab 
bisa didapat hanya dengan beberapa puluh ribu rupiah saja. 
Sangat tidak wajar bila calon suami yang punya penghasilan 
menengah, tetapi hanya memberi mahar semurah itu kepada 
calon istrinya. Akhirnya dengan dalih agar tidak dibilang mata 
duitan, banyak wanita muslimah yang memilih mahar itu. 
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Mahar Dengan Mengajar Al-Quran 

Demikian juga bila maharnya adalah mengajarkan Al-Quran 
kepada istri, tentu harus dibuat batasan bentuk pengajaran yang 
bagaimana, kurikulumnya apa, berapa kali pertemuan, berapa 
ayat, pada kitab rujukan apa dan seterusnya. Sebab ketika 
mahar itu berbentuk emas, selalu disebutkan jumlah nilainya 
atau beratnya, maka ketika mahar itu berbentuk pengajaran Al- 
Quran, juga harus ditetapkan batasannya. Kejadian di masa 
Rasulullah SAW di mana seorang shahabat memberi mahar 
berupa hafalan Al-Quran, harus dipahami sebagai jasa 
mengajarkan Al-Quran. Dan mengajarkan Al-Quran itu memang 
jasa yang lumayan mahal secara nominal. Apalagi kita tahu 
bahwa istilah ‘mengajarkan Al-Quran’ di masa lalu bukan 
sebatas agar istri bisa hafal bacaannya belaka, melainkan juga 
sekaligus dengan makna, tafsir, pemahaman fiqih dan ilmu-ilmu 
yang terkait dengan masing-masing ayat tersebut. 

Dari Sahal bin Sa’ad bahwa nabi SAW didatangi seorang wanita 
yang berkata, ’Ya Rasulullah kuserahkan diriku untukmu ”, 
Wanita itu berdiri lama lalu berdirilah seorang laki-laki yang 
berkata, ’Ya Rasulullah kawinkan dengan aku saja jika kamu 
tidak ingin menikahinya .” Rasulullah berkata, ” Punyakah kamu 
sesuatu untuk dijadikan mahar? Dia berkata, ‘‘Tidak kecuali 
hanya sarungku ini” Nabi menjawab, ”bila kau berikan sarungmu 
itu maka kau tidak akan punya sarung lagi, carilah sesuatu.” Dia 
berkata, "aku tidak mendapatkan sesuatupun” Rasulullah 
berkata, ” Carilah walau cincin dari besi”. Dia mencarinya lagi 
dan tidak juga mendapatkan apa-apa. Lalu Nabi berkata lagi, 
"Apakah kamu menghafal qur’an?” Dia menjawab, ’Ya surat ini 
dan itu” sambil menyebutkan surat yang dihafalnya. Berkatalah 
Nabi, "Aku telah menikahkan kalian berdua dengan mahar 
hafalan gur’anmu” (HR Bukhori Muslim). 

Dalam beberapa riwayat yang shahih disebutkan bahwa beliau 
bersabda, "Ajarilah dia ai-gur’an” Dalam riwayat Abu Hurairah 
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disebutkan bahwa jumlah ayat yang diajarkannya itu adalah 20 
ayat. Permintaan mahar dalam bentuk harta yang punya nilai 
nominal ini pada gilirannya harus dipandang wajar, sebab 
kebanyakan wanita sekarang seolah tidak terlalu mempedulikan 
lagi nilai nominal mahar yang akan diterimanya. 

Nominal Mahar Dalam Kajian Para Ulama 

Secara fiqhiyah, kalangan Al- Hanafiyah berpendapat bahwa 
minimal mahar itu adalah 10 dirham. Sedangkan Al-Malikiyah 
mengatakan bahwa minimal mahar itu 3 dirham. Meskipun 
demikian sebagian ulama mengatakan tidak ada batas minimal 
dengan mahar. Bila Laki-laki Tidak Mampu Boleh Mencicil 
Kenyataan bahwa manusia itu berbeda-beda tingkat 

ekonominya, sangat dipahami oleh syariah Islam. Bahwa 
sebagian dari manusia ada yang kaya dan sebagian besar 
miskin. Ada orang mempunyai harta melebihi kebutuhan 
hidupnya dan sebaliknya ada juga yang tidak mampu 
memenuhinya. Karena itu, syariah Islam memberikan 
keringanan kepada laki-laki yang tidak mampu memberikan 
mahar bernilai nominal yang tinggi sesuai permintaan calon istri, 
untuk mencicilnya atau mengangsurnya. Kebijakan angsuran 
mahar ini sebagai jalan tengah agar terjadi win-win 
solution antara kemampuan suami dan hak istri. Agar tidak ada 
yang dirugikan. Istri tetap mendapatkan haknya berupa mahar 
yang punya nilai nominal, sedagkan suami tidak diberatkan 
untuk membayarkannya secara tunai. Inilah yang selama ini 
sudah berjalan di dalam hukum Islam. Ingatkah anda, setiap kali 
ada ijab kabul diucapkan, selalu suami mengatakan, ”Saya 
terima nikahnya dengan maskawin tersebut di atas TUNAI!!.” 
Mengapa ditambahi dengan kata ‘TUNAI’?, sebab suami 
menyatakan sanggup untuk memberikan mahar secara tunai. 

Namun bila dia tidak punya kemampuan untuk membayar tunai, 
dia boleh mengangsurnya dalam jangka waktu tertentu. Jadi 
bisa saja bunyi ucapan lafadznya begini: “Saya terima nikahnya 
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dengan maskawin uang senilai 100 juta yang dibayarkan secara 
cicilan selama 10 tahun.” 

Bila Terlalu Miskin Dan Sangat Tidak Mampu 

Namun ada juga kelas masyarakat yang sangat tidak mampu, 
miskin dan juga fakir. Di mana untuk sekedar makan sehari-hari 
pun tidak punya kepastian. Namun dia ingin menikah dan punya 
istri. Solusinya adalah dia boleh memilih istri yang sekiranya 
sudah mengerti keadaan ekonominya. Kalau membayar 
maharnya saja tidak mampu, apalagi bayar nafkah. Logika 
seperti itu harus sudah dipahami dengan baik oleh 
siapapun wanita yang akan menjadi istrinya. Maka Islam 
membolehkan dia memberi mahar dalam bentuk apapun, 
dengan nilai serendah mungkin. Misalnya cincin dari besi, 
sebutir korma, jasa mengajarkan atau yang sejenisnya. Yang 
penting kedua belah pihak ridho dan rela atas mahar itu. 

a. Sepasang Sendai 

Di masa Rasulullah SAW, kejadian mengenaskan seperti itu 
pernah terjadi. Di mana seorang laki-laki yang sangat miskin 
ingin menikah dan tidak punya harta apapun. Maka dibolehkan 
mahar itu meski berupa sendai. Dari Amir bin Rabi’ah bahwa 
seorang wanita dari bani Fazarah menikah dengan mas kawin 
sepasang sendai. Lalu Rasulullah SAW bertanya, ‘‘Relakah kau 
dinikahi jiwa dan hartamu dengan sepasang sendai ini?” Dia 
menjawab, ” Rela. ” Maka Rasulullah pun membolehkannya”. 

b. Hafalan Quran 

Ada juga orang yang sangat miskin, tidak punya harta apapun, 
namun di kepalanya ada ilmu-ilmu keislaman, dia banyak hafal 
Al-Quran dan mengerti dengan baik tiap ayat yang pernah 
dipelajarinya. Maka atas ilmunya yang sangat berharga itu, dia 
boleh menjadikannya sebagai sebuah ‘harta’ yang punya nilai 
nominal tinggi. Meski tidak berbentuk logam emas. Kejadian itu 
benar-benar ada di masa Rasulullah SAW. 
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c. Tidak Dalam Bentuk Apa-apa: 

Bahkan bila seorang laki-laki tidak punya harta, juga tidak punya 
ilmu, tapi tetap ingin menikah agar tidak jatuh ke dalam lembah 
zina, boleh saja seorang wanita mengikhlaskan semua haknya 
untuk menerima harta mahar. Sebab mahar itu memang hak 
sepenuhnya calon istri, maka bila dia merelakan sama sekali 
tidak menerima apa pun dari suaminya, tentu tidak mengapa. 
Dan kejadian itu pun pernah terjadi di masa Rasulullah SAW. 
Cukup baginya suaminya yang tadinya masih non muslim itu 
untuk masuk Islam, lalu wanita itu rela dinikahi tanpa pemberian 
apa-apa. Atau dengan kata lain, kelslamanannya itu menjadi 
mahar untuknya. Dari Anas bahwa Aba Tholhah meminang 
Ummu Sulaim lalu Ummu Sulaim berkata, ”Demi Allah, lelaki 
sepertimu tidak mungkin ditolak lamarannya, sayangnya kamu 
kafir sedangkan saya muslimah. Tidak halal bagiku untuk 
menikah denganmu. Tapi kalau kamu masuk Islam, 
keislamanmu bisa menjadi mahar untukku. Aku tidak akan 
menuntut lainnya” Maka jadilah keislaman Abu Tholhah sebagai 
mahar dalam pernikahannya itu. (HR Nasa’i 6/ 114). 
Semua hadist tadi menunjukkan kasus kasus yang terjadi di 
masa lalu, di mana seorang laki-laki yang punya kewajiban 
memberi mahar dengan nilai tertentu, tidak mampu 
membayarkannya. Hadits-hadits di atas tidak menunjukkan 
standar nilai nominal mahar di masa itu. Sedangkan untuk 
konteks kita di Indonesia, di mana kebiasaan kita memberi 
mahar berupa mushaf Al-Quran dan seperangkat alat shalat 
yang sangat murah, tentu perlu dipahami secara lebih luas. Ust. 
Ahmad Sarwat, Lc. [www.eramuslim.com] 
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D. AKAD NIKAH 


AKAD NIKAH 


Perjanjian berat itu terikat melalui beberapa kalimat sederhana. 
Pertama adalah kalimat ijab, yaitu keinginan pihak wanita untuk 
menjalin ikatan rumah tangga dengan seorang laki-laki. Kedua 
adalah kalimat qabul, yaitu pernyataan menerima keinginan dari 
pihak pertama untuk maksud tersebut. Ijab qabul dapat 
diucapkan dalam bahasa apapun. Bisa dalam bahasa arab 
maupun bahasa setempat. 

Nikah adalah perjanjian berat. Kita harus menghayati ucapan 
ijab qabul. Salah satu syarat ijab qabul adalah kedua belah 
pihak memiliki sifat tamyiz (mampu membedakan baik dan 
buruk), sehingga ia harus memahami perkataan dan maksud 
dari ijab qabul itu. Diatas pemahaman terhadap maksud ijab 
qabul, ada penghayatan. Setelah khitbah dilaksanakan, tidak 
ada batas minimal ataupun maksimal unutk melaksanakan akad 
nikah. Seandainya acara khitbah langsung diteruskan dengan 
akad nikah itu boleh saja dilakukan, walaupun untuk masyarakat 
Indonesia itu tidak lazim dilakukan. 

Yang menjadi masalah adalah ketika akad nikah dilakukan 
dalam rentang waktu yang lama setelah khitbah dilaksanakan, 
peluang timbulnya fitnah akan lebih besar. Resikonya besar 
untuk keduanya melakukan hal-hal yang dilarang Allah. Selain 
itu di satu sisi ia tidak boleh menerima pinangan dari orang lain, 
sedangkan di sisi lain ia belum menjadi seorang istri. Pada saat 
pelaksanaan akad nikah, yang dituntut hadir adalah mempelai 
laki-laki, mempelai perempuan, wali perempuan, 2 saksi, serta 
mahar. 
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E. WALIMATUL ‘URS 


Meriahkan Dunia Dengan Menikah 

Seiring perkembangan peradaban manusia modern, nilai-nilai 
kebenaran yang hakiki semakin tergeser dari kehidupan perilaku 
modernisasi. Pada akhirnya umat Islam semakin tidak 
memperdulikan lagi terhadap syariat yang semestinya menjadi 
panutan dan pegangan bagi mereka, pernikahan yang dilakukan 
mereka tidak sesuai dengan syariat Islam. Bahkan cenderung 
meniru nilai dan perilaku barat. 

WALIMAH MERUPAKAN IBADAH 

Walimah berasal dari kata “Al Walam” yang bermakna Al Jamu’ 
(berkumpul). Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum 
melaksanakannya adalah sunnah mu’akad berdasarkna hadist 
Rasulullah kepada Abdurrahman bin Aub : ‘‘Selenggarakan 
walimah walaupun hanya dengan seekor kambing”. Ucapan 
akad nikah dan walimah merupakan acara ritual atau ibadah 
yang disyari’atkan dalam Islam sehingga penyelenggaraannya 
harus tertib dan sakral. Sebagaimana sebuah ibadah, 
penyelenggaraan pernikahan telah diatur tata cara serta 
rukunnya dalam syari’at Islam sebagaimana yang dicontohkan 
Rasulullah SAW dan para sahabat. Pelanggaran terhadap 
pelaksanaan rukun-rukun menyebabkan tidak sahnya sebuah 
pernikahan. Sehubungan dengan walimah, adat kebiasaan 
masing-masing daerah dapat dipertahankan bahkan dilestarikan 
sepanjang tidak menyalahi prinsip ajaran Islam. Dan apabila 
adat kebiasaan yang berhubungan dengan walimah tersebut 
bertentangan dengan syari’at Islam, setuju atau tidak, harus 
ditinggalkan. 
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RUKUN - RUKUN PERNIKAHAN 

Hal-hal yang mesti ada dalam upacara pernikahan disyari’atkan 
dalam sebuah hadist sebagai berikut : ” Tidak sah pernikahan 
kecuali dengan hadirnya wali (pihak wanita) dan dua orang saksi 
serta mahar (mas kawin) sedikit maupun banyak." (H R. 
Athabarani). Berdasarkan hadist tersebut maka ada beberapa 
rukun pernikahan dii antaranya adalah : Hadirnya wali (pihak 
wanita), Dua orang saksi, Mahar dan Khutbah nikah. 

SUNNAH - SUNNAH DALAM WALIMAH 

Di samping rukun maka ada beberapa sunnah Rasulullah dalam 
acara walimah yaitu : Berdoa setelah akad nikah. Doa bagi 
kedua mempelai “Barakallahu laka wabaaraka ‘alaika 
wajama’a baynakuma fii khair”. Semoga Allah mencurahkan 
kepadamu dan istrimu. Semoga Allah menyatukan kamu berdua 
dalam segala kebaikan.” (HR. Bukhari, Muslim). 

ADAB WALIMAH (RESEPSI) PERNIKAHAN 

Tidak bercampur baur antara pria dan wanita. Hal ini untuk 
menghinari zina mata dan zina hati. Hal ini berdasarkan firman 
Allah : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 
buruk ’ (QS. Al-lsra’ : 32). Islam tidak saja melarang perbuatan 
zina, melainkan juga melarang segala sesuatu yang mendekati 
zina, dengan mencegah dan menutup aurat semua jalan yang 
mendorong terjadinya zina, di antaranya dengan menyuruh laki- 
laki menundukkan pandangannya terhadap wanita. “Katakanlah 
kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka menahan 
pandangannya dan memelihara kemaluannya." (QS 24 : 30). 
Yang dimaksud dengan menundukkan pandangan bukanlah 
menundukkan pandangan atau memejamkan mata, melainkan 
mengandung pengertian bahwa harus membatasi pandangan 
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kepada lawan jenis yang bukan muhrimnya. Sehingga gejolak 
nafsu dapat kita rendam dan kita rendam dan kita kendalikan. 
Allah juga menyuruh wanita-wanita menundukkan pandangan 
terhadap laki-laki yang bukan muhrimnya. Wanita juga disuruh 
mengenakan kain penutup tambahan dari kepala sampai ke 
dada yang dikenal dengan istilah jilbab. ‘‘Katakanlah kepada 
wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangan 
mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) 
nampak dari mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedada mereka” (QS. An-Nur : 31). 

Namun terkadang umat islam masih banyak yang memandang 
aneh terhadap orang yang melaksanakan tuntutan di atas. 
Padahal umat islam sudah tidak asing lagi dengan pemisahan 
antara laki-laki dan wanita. Bukanlah ketika sholat di masjid, 
jama’ah laki-laki terpisah dengan jama’ah wanita ? Lalu kenapa 
walimah hal ini menjadi asing bagi kita ? Hijab berarti “tirai” atau 
pembatas atau penyekat. Istilah hijab ini digunakan untuk tirai 
penyekat yang membatasi antara laki-laki dan wanita yang 
bukan muhrimnya. 

Disunnahkan walimah, diantaranya dimaksudkan syiar sehingga 
usahakan dalam acara walimah tersebut terdapat pembacaan 
ayat suci Al-Quran, khutbah nikah yang menjelaskan mengenai 
masalah pernikahan, brosur-brosur atau selebaran yang berisi 
ajakan untuk melaksanakan syariat islam. Disunnahkan kita 
mengucapkan do’a ketika menjabat tangan sang pengantin. 

Adab busana & rias pengantin : Menutup aurat, Tidak ber- 
pakaian dan berhias berlebih-lebihan, Mempelai pria tidak 
menggunakan sutra, Mempelai wanita tidak menyambung 
rambut, Mempelai wanita tidak menipiskan alis dan Tidak 
mengikir gigi bagi mempelai wanita. Adab makan pada acara 
walimahan : Tidak berlebih-lebihan, Menggunakan tangan 
kanan, Tidak makan sambil berdiri ( Standing Party ) 
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A. SUAMI 


Pesan untuk Para Suami 

Ditulis Oleh M. Joban 


Bila ada surga di dunia itu adalah rumah tangga yang bahagia, 
rumah tangga yang penuh dengan rasa sakinah, mawaddah dan 
rahmah. Dan bila ada neraka di dunia itu adalah rumah tangga 
yang hancur, suami istri saling menyalahkan, curiga, tidak saling 
mencintai dan jauh dari rasa sakinah mawaddah dan rahmah. 

Saya awali pesan ini dengan menggambarkan kedua hal di atas. 
Dengan menikah Anda tidak saja mendapatkan seorang istri, 
tetapi Anda mendapatkan seluruh dunia. Sebagaimana kita 
ingat rasul bersabda bahwa sebaik-baiknya perhiasan dunia 
adalah istri sholihah. Yang akan menjadikan rumah kita bak 
surga, baiti jannati. Sejak pernikahan ini, mulai saat ini sampai 
akhir hayat Anda insya Allah, istri Anda akan menjadi mitra, 
patner dan sabahat terbaik. Dengan dialah, Anda berbagi 
berbagai kejadian, melewatkan hari dan tahun bersama. 
Dengannya lah Anda berbagi suka, duka, impian, harapan dan 
juga kecemasan. Ketika Anda sakit, dialah yang akan merawat, 
ketika Anda memerlukan pertolongan dia akan mengupayakan 
semua yang dia bisa lakukan bagimu. Ketika Anda berbagi 
rahasia padanya, dia akan menjaga rahasia itu dengan amanah; 
ketika Anda perlu nasehat, dia akan memberikan nasehat yang 
terbaik. Dan dia akan selalu bersamamu. 

Ketika terbangun di pagi hari, yang pertama mata Anda lihat 
adalah dia. Dia akan selalu bersamamu, dan jika pada suatu 
waktu dia tidak ada di sisimu, maka secara emosi dia ada 
bersamamu. Dia memikirkan, berdoa untuk kebaikanmu dengan 
sepenuh hati, dan Anda ada dalam pikiran, doa dan hatinya. 
Ketika Anda tidur di malam hari, terakhir yang Anda lihat adalah 
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dia; dan ketika Anda bermimpi, anda akan melihatnya dalam 
mimpimu. Kamulah dunianya dan dialah duniamu. 

Hubungan antara seorang suami istri merupakan hubungan 
yang sangat penuh dengan hal yang mengagumkan. Tidak 
mudah digambarkan dengan kata-kata, betapa rasa cinta, kasih 
sayang, keintiman, kedamaian serta kesejukan yang ada 
mengisi hati kedua pasangan manusia. Penjelasan rasional 
adalah bahwa semua inilah anugerah dari Allah, dan semua 
itulah kehendak Allah. Dengan semua kuasa dan kehendakNya, 
Dialah yang menciptakan dan membuat perasaan ini hadir di 
hati pasangan suami istri. 

Allah mengingatkan kepada manusia yang mencari keberadaan- 
Nya bahwa salah satu tanda-tanda kekuasaanNya adalah Dia 
menjadikan rasa kasih dan sayang. Allah berfirman: ‘‘Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir”. (QS. 30:21) 

Tetapi hati manusia bukanlah sesuatu yang statis, tetapi sangat 
dinamis. Perasaan dapat berubah setiap waktu. Dan cinta pun 
dapat terbang dan hilang. Ikatan pernikahan pun bisa menjadi 
lemah bila tidak dijaga dengan baik dan kebahagian di dalam 
rumah tangga pun tidak bisa dijamin akan berlangsung 
terus. Perlu usaha dari kedua belah pihak suami istri untuk 
saling menjaga keberlangsungan cinta dan kasih mereka. Ibarat 
sebuah pohon, tanahnya perlu dirawat, dijaga dan dipupuk. 

Oleh karenanya, inilah sedikit pesan dari saya bagi Anda para 
suami; Di dunia kita, kita hidup di kehidupan yang sibuk dan 
melelahkan di kelilingi oleh berbagai macam schedule dan 
deadline. Bagi pasangan, ini artinya kemungkinan Anda tidak 
bisa meluangkan waktu bersama-sama dan berada sendiri di 
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tengah-tengah kesibukan kerja dan komitmen tugas. Anda 
jangan membiarkan hal ini terjadi terus menerus. Cobalah 
sesekali Anda luangkan waktu untuk melakukan kegiatan secara 
periodik dengan istri Anda. Ingat rasul juga pernah meluangkan 
waktunya untuk berlomba lari dengan Aisyah r.a. Keluar dengan 
istri sesering mungkin, lakukan aktivitas bersama, mengunjungi 
teman bersama, piknik bersama atau berbelanja bersama. 

Selalu jaga romantika dalam hubungan Anda. Kehidupan 
modern hampir mengubah kita menjadi robot atau mesin 
teknologi tinggi tanpa emosi. Menunjukkan emosi dan perasaan 
yang Anda rasakan perlu untuk menjaga ikatan pernikahan 
terhindarkan dari berkarat, peluruhan. Sebagaimana rasul 
bersabda untuk menunjukkan rasa kasih dan sayang pada 
saudara yang kita cintai, “Katakanlah kepadanya kalau engkau 
mencintai saudaramu,” sebuah hadist untuk menunjukkan cinta 
kepada teman karena ikatan ukhuwah. Terlebih lagi bila istri kita 
yang terikat dengan ikatan suci pernikahan, nyatakanlah. 

Jangan meremehkan hal-hal penting yang terlihat kecil, seperti 
membawakan belanjaannya, memijit bahunya atau 

membukakan pintu mobil dan sebagainya. Ingatlah bahwa rasul 
pernah menyediakan kakinya untuk membantu istrinya naik 
ke atas unta. Usahakanlah untuk menyediakan waktu sholat 
berjamaah dengan istri. Memperkuat hubungan Anda dengan 
Allah merupakan jaminan terbaik agar pernikahan Anda akan 
selalu terjaga kuat. Merasakan kedekatan dan kedamaain 
dalam hubungan Anda dengan Allah akan terimplikasikan dalam 
hubungan Anda dengan istri di rumah. Ingatlah bagaimana rasul 
memberikan apresiasi yang sangat besar bagi pasangan yang 
bangun malam hari untuk sholat layl (sholat malam/ tahajjud) 
bersama atau seorang istri/suami yang membangunkan 
pasangannya untuk sholat lail sekalipun dengan memercikkan 
air di muka pasangannya. 
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Lakukan usaha terbaikmu untuk menjadi terbaik bagi istri 
dengan kata-kata dan dengan perbuatan. Bicaralah padanya 
dengan baik, senyum padanya, minta nasehatnya, mintalah 
pendapatnya, dan luangkan waktu yang berkualitas dengannya 
dan selalu ingat bahwa rasul bersabda “Yang terbaik diantara 
kamu adalah terbaik memperlakukan istrinya”. 

Adalah hal biasa yang terjadi dimana pasangan berjanji untuk 
mencintai dan menghormati istri/suaminya sampai maut 
memisahkan mereka. Saya percaya bahwa janji ini adalah baik 
dan sangat baik. Tetapi hal ini tidak cukup. Anda harus 
mencintai apa yang dicintai istri Anda. Keluarganya, dan hal-hal 
yang dia cintai harus menjadi kecintaan Anda pula. 

Tidak cukup pula mencintainya sampai maut memisahkan. Cinta 
tidak boleh mati dan kita percaya bahwa ada kehidupan akhirat, 
kehidupan setelah mati. Dan insya Allah, akan dipertemukan 
kelak di akhirat. Sebagaimana rasul mencintai Khadijah istrinya 
yang telah menemani beliau selama 25 tahun, beliau terus 
menerus mencintai khadijah dan mengingatnya. Setelah 
kematian khadijah beberapa tahun berselang, rasulullah tidak 
pernah melupakannya bahkan sanak kerabat dan temannya 
beliau utamakan yang terkadang membuat Aisyah cemburu. 

Cintailah istri Anda, dan apa yang dicintainya. Cintailah ia tidak 
hanya sampai maut memisahkan tetapi sampai Anda 
dikumpulkan bersama kelak di akhirat, insya Allah. Semoga 
nasehat atau ajakan ini dapat menambah kecintaan Anda dan 
kecintaan istri Anda, [www.imsa.us] 
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B. ISTRI 


AfatiAat Semang, Jfkc 

Semang- iba memberi nasihat kepada putrinya ketika melepaskannya 
untuk diboyony sang suami dengan- ucapan : 

”3tai putriku, kamu akan berpisah dengan tempat kamu dilahirkan 
dan meninggalkan sarang tempat kamu dibesarkan, pindah ke sangkar 
gang belum kamu kenal dan kepada kawan pendamping gang belum 
kamu kenali sebelumnya.” ” -Dengan kekuasaan suamimu atas dirimu 
dia menjadi pengawas dan penguasa. Jadilah pengabdi baginya, 
supaya ia menjadi pengabdi bagimu.” 

”3tai putriku, camkan pesanku gang sepuluh sebagai pusaka dan 
peringatan untukmu.”” bergaullah ( berikawan ) atas dasar kerelaan 
( ikhlas ). berrnus gawarahlah dengan kepatuhan dan ketaatan gang 
baik. Jagalah selalu pandangan matanya, jangan sampai ia melihat 
sesuatu gang bwaik dan tidak menyenangkan katinya.” ”Jaga bau- 
bauan gang sampai ke kidungnya, dan hendaklah ia selalu mencium 
wewangian darimu. Celah mata memperindah gang indah dan air 
dapat mengkwuunkan bila tidak ada wewangian .” 

” Jagalah waktu-waktu makannya dan ketenangan saat tidurnya. 
Sebab perihnya perut disebabkan rasa lapar dapat mengobarkan 
amarah dan kwumgnya tidur sering menimbulkan rasa jengkel.” 
”bPeliharalah rumah dan karia bendanya, dirinya, kehormatan-nya, 
dan anak-anaknya. Sesungguhnya, menjaga karia bendanya ialah 
suatu penghargaan gang baik dan menjaga anak-anaknya adalah 
suatu perbuatan gang mulia.” 
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” janganlah engkau tekali-kali membocorkan wihatianya dan jangan 
menentang- perintahnya. fBiia membocorkan ’tahasianya hama tidak 
ahan aman dari tindahan batasannya dan bila menentang perintahnya 
berarti kamu menanam dendam dalam dadanya.” 

” Janganlah engkau teriihat gembira di taat dia teriang tedih dan 
tusah, dan jangan bersikap murung taat dia bergembira. Jiedua hal ini 
dapat menimbulkan kesalahpahaman yang akan membuat keruh 

uunah tanggamu.” 

” Muliakanlah dia agwt dia juga memuliakanmu dan banyaklah 
bersikap tetwju agan- dia lebih lama menjadi pendampingmu.” ”Jiamu 
tidak akan mencapai apa yang kamu inginkan, kecuali bila 
mengutamakan keridhaannya atas keridhaanmu, dan mendahulukan 
hawa nafsunya terhadap hawa nafsumu dalam hal-hal yang kamu 
tenangi dan yang kamu benci.” 


S u/ / rim : ritu/ki diria/n J/uma*, Jii.ni/i c/an Jepata/i jZ£id /-6”, (Z. 

Clzim Sa£im J}as(/wta/ii£” 
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C. ANAK-ANAK 


Anak, Amanah yang Berat 


Anak adalah anugerah Allah SWT, tempat kita meneruskan cita- 
cita dan garis keturunan. Anak juga merupakan amanah, titipan 
harta yang paling berharga yang harus dijaga, dirawat dan 
dididik agar menjadi penyejuk hati. Dalam persoalan ini, kita 
harus meneladani sikap Nabi Zakaria AS dan Nabi Ibrahim AS. 
Kedua Nabi ini senantiasa berdoa kepada Allah Maha Pencipta. 

“Ya Rabbana, anugerahkanlah kepada kami, pasangan dan 
keturunan sebagai penyejuk hati kami. Jadikanlah kami 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. ” (QS 25:74). 

Setelah diberi amanah oleh Allah, Nabi Ibrahim di masa tuanya 
tidak pernah berhenti bersyukur. 

“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku 
di hari tuaku Ismail dan Ishak. Sungguh Tuhanku benar-benar 
Maha Mendengar doa." (QS 14:39). 

Namun, akhir-akhir ini begitu sering kita mendengar, anak justru 
seringkah menjadi sasaran kemarahan orang tua. Begitu sering 
kita baca, kedua orang tua begitu teganya membuang bayi yang 
baru saja dilahirkan. Ada yang gampang saja memukul anak di 
luar kemampuan anak itu untuk menerimanya. Disulut rokok, 
diseterika, bahkan terakhir bisa kita baca, dipukul linggis sampai 
meninggal. Di sisi lain, ada juga orang tua yang menjadikan 
anak bagai barang rebutan. Naudzubillahi min dzalik! Sudah 
sedemikian tipiskah rasa sayang orang tua pada anaknya, 
padahal amanah mendidik dan merawat anak itulah yang pada 
saatnya harus dipertanggung jawabkan di mahkamah Allah, 
kelak. 
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Sebuah hadits Nabi berbunyi, 

"Seorang lelaki itu pemimpin bagi keluarganya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. 
Seorang istri itu pemimpin di rumah suaminya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya itu." 

(HR Bukhari-Muslim). 

Pasalnya, masih menurut hadits Rasulullah, "Setiap anak 
dilahirkan suci/fitrah. Orang tuanyalah yang menjadikan mereka 
yahudi, nasrani ataupun majusi.” { HR Bukhari-Muslim). 

Dalam soal mendidik anak, Rasulullah Muhammad SAW adalah 
sebaik-baiknya teladan. Pada diri Nabi ditemukan sosok 
pendidik yang menghargai anak. Rasulullah tidak jarang 
menyuapi anak-anak kecil dengan kurma yang sudah 
dimamahnya. Penuhnya hati Rasul dengan kasih sayang, 
membuat Beliau tidak marah ketika dalam shalatnya yang 
kusyuk punggung Beliau dinaiki cucunya, Hassan bin Ali bin Abi 
Thalib. Beliau malah melamakan sujudnya, hingga cucunya itu 
turun. Usai shalat, kepada jamaah Rasul meminta maaf. ‘‘Para 
jamaah, karena cucuku ini aku sujud agak lama. Dia berlari 
mengejarku dan naik ke punggungku ketika aku sedang salat 
(sujud). Aku khawatir akan mencelakakannya kalau aku bangun 
dari sujud. "(H R Ahmad). 

Subhanallah, apakah saat ini kita masih memiliki kasih sayang 
seperti itu? Sikap kasih sayang dan kelembutanlah, sebenarnya, 
yang memungkinkan anak menjadi dekat, yang memudahkan 
mereka menerima petuah dan didikan orang tuanya. Orang tua 
yang miskin kasih sayang akan anaknya, menurut Nabi, akan 
mengundang murka Allah SWT. Aisyah RA berkata, telah 
datang seorang badui kepada Nabi. Nabi bertanya, "Apakah 
kamu suka mencium anakmu?” Dijawab, “Tidak” Nabi bersabda, 
”... atau aku kuasakan agar Allah mencabut rasa kasih sayang 
dari hatimu” (h\R Bukhari). [www.yayasan-amalia.org] 
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D. KEBUTUHAN / MAISYAH 


Mengelola Keuangan Keluarga Secara Islami 


Dalam kaidah fikih, ekonomi keluarga mutlak tanggung jawab 
suami. Jika istri bekerja hasilnya untuk diri sendiri. Bila ditujukan 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga, maka bernilai sedekah. 

Apa yang pertama kali kita sisihkan saat pertama kali menerima 
gaji? Banyak ibu rumah tangga, lajang, dan para bapak menulis 
belanja rutin. Menurut perencana keuangan keluarga Achmad 
Ghazali, jawaban itu kurang benar. ”Yang benar adalah sisihkan 
dulu untuk zakat, infak dan sedekah (ZIS), bayar utang, 
menabung baru belanja rutin.” 

Mengapa demikian, menurut dia karena belanja adalah pos 
yang paling fleksibel. Besar atau kecilnya tergantung kebiasaan 
dan kemauan personal. 

ZIS menurut dia berurutan dengan dunia dan akhirat. Utang 
berkaitan dengan urusan dunia sehingga jika telat dibayar, maka 
orang yang bersangkutan harus membayar denda, bunga, dan 
diteror debt collector. Tabungan berkaitan dengan masa tua 
sehingga harus dikeluarkan lebih dahulu sebelum uang gaji 
dibagikan untuk pos belanja rumah tangga. 

Pada seminar “Mengelola Keuangan Keluarga Secara Islami” 
disampaikan pengelolaan keuangan keluarga tak pernah 
diajarkan di bangku sekolah. ”Kita belajar keuangan negara, 
perusahaan, dan koperasi mulai bangku SMP hingga kuliah. 
Tapi tak satupun pelajaran manajemen kuangan keluarga.” 

Secara berkelakar ia mengutarakan barangkali karena itu, 
banyak korupsi di Indonesia. "Karena belajarnya keuangan 
negara, maka uang negara bercampur dengan uang rumah 
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tangga. Begitu juga yang belajar keuangan perusahaan juga 
bercampur dengan keuangan pribadi.” 

Mengulas bukunya yang berjudul Cashflow for Woman, Ghazali 
mengatakan banyak orang datang padanya meminta bantuan 
mengelola keuangan yang bermasalah karena utang kartu kredit 
dan belanja berlebihan. "Banyak kita salah kaprah belanja 
karena diskon. Padahal diskon yang perlu dicermati karena tak 
semua sesuai dengan diskon yang diiklankan.” 

Managing Director Muamalat Institut, Nurul B Djaafar 
mengatakan seminar tentang masalah aktual sehari-hari dan 
mendatangkan orang yang bisa menginspirasi keluarga dan 
kaum perempuan akan menjadi kegiatan rutin dari Muamalat 
Institute. Dia berharap kegiatan seperti ini akan 

menyosialisasikan ekonomi rumah tangga dalam konsep Islami. 

Pada sesi pembuka, para ibu rumah tangga juga menyimak 
ekonomi keluarga menurut fikih. Dalam kaidah fikih yang 
dipaparkan Ahmad Nuryadi Asmawi, ekonomi keluarga mutlak 
tanggung jawab suami. Malah merujuk pada sebuah riwayat dia 
menyebut seharusnya belanja minimal untuk istri saja per hari 
sekitar 84 ribu. Hanya saja saat ini angka tersebut mungkin tak 
semua suami bisa memenuhi. 

Mengenai cakupan nafkah yang menjadi tanggung jawab suami 
adalah semua jenis kebutuhan baik primer, sekunder, maupun 
komplimenter. Yang dimaksud primer adalah makan, minum, 
pakaian, dan semua perlengkapan termasuk tempat tinggal, 
kesehatan dan fasilitas yang layak dan pendidikan. Biaya 
sekunder termasuk pendidikan, kecantikan baik kosmetika dasar 
maupun kosmetika pelengkap. "Jika istri bekerja hasilnya untuk 
diri sendiri. Tapi boleh disedekahkan untuk keluarga,” ujar 
Ahmad. Republika, 2/2/2007 
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E. RUMAH TANGGA 


4 Kunci Rumah Tangga Harmonis 


Harmonis adalah perpaduan dari berbagai warna karakter yang 
membentuk kekuatan eksistensi sebuah benda. Perpaduan 
inilah yang membuat warna apa pun bisa cocok menjadi 
rangkaian yang indah dan serasi. Warna hitam, misalnya, kalau 
berdiri sendiri akan menimbulkan kesan suram dan dingin. 
Jarang orang menyukai warna hitam secara berdiri sendiri. Tapi, 
jika berpadu dengan warna putih, akan memberikan corak 
tersendiri yang bisa menghilangkan kesan suram dan dingin 
tadi. Perpaduan hitam-putih jika ditata secara apik, akan 
menimbulkan kesan dinamis, gairah, dan hangat. 

Seperti itulah seharusnya rumah tangga dikelola. Rumah tangga 
merupakan perpaduan antara berbagai warna karakter. Ada 
karakter pria, wanita, anak-anak, bahkan mertua. Dan tak ada 
satu pun manusia di dunia ini yang bisa menjamin bahwa semua 
karakter itu serba sempurna. Pasti ada kelebihan dan 
kekurangan. Nah, di situlah letak keharmonisan. Tidak akan 
terbentuk irama yang indah tanpa adanya keharmonisan antara 
nada rendah dan tinggi. Tinggi rendah nada ternyata mampu 
melahirkan berjuta-juta lagu yang indah. 

Dalam rumah tangga, segala kekurangan dan kelebihan saling 
berpadu. Kadang pihak suami yang bernada rendah, kadang 
isteri bernada tinggi. Di sinilah suami-isteri dituntut untuk 
menciptakan keharmonisan dengan mengisi kekosongan- 
kekosongan yang ada di antar mereka. Ada empat hal yang 
mesti diperhatikan untuk menciptakan keharmonisan rumah 
tangga, keempatnya adalah: 
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1. Jangan melihat ke belakang 

Jangan pernah mengungkit-ungkit alasan saat awal menikah. 
“Kenapa saya waktu itu mau nerima aja, ya? Kenapa nggak 
saya tolak?” Buang jauh-jauh lintasan pikiran ini. Langkah itu 
sama sekali tidak akan menghasilkan perubahan. Justru, akan 
menyeret ketidakharmonisan yang bermula dari masalah sepele 
menjadi pelik dan kusut. Jika rasa penyesalan berlarut, tidak 
tertutup kemungkinan ketidakharmonisan berujung pada 
perceraian. Karena itu, hadapilah kenyataan yang saat ini kita 
hadapi. Inilah masalah kita. Jangan lari dari masalah dengan 
melongkok ke belakang. Atau, na’udzubillah, membayangkan 
sosok lain di luar pasangan kita. Hal ini akan membuka pintu 
setan sehingga kian meracuni pikiran kita. 

2. Berpikir objektif 

Kadang, konflik bisa menyeret hal lain yang sebetulnya tidak 
terlibat. Ini terjadi karena konflik disikapi dengan emosional. 
Apalagi sudah melibatkan pihak ketiga yang mengetahui 
masalah internal rumah tangga tidak secara utuh. Jadi, cobalah 
lokalisir masalah pada pagarnya. Lebih bagus lagi jika dalam 
memetakan masalah ini dilakukan dengan kerjasama dua belah 
pihak yang bersengketa. Tentu akan ada inti masalah yang 
perlu dibenahi. Misalnya, masalah kurang penghasilan dari 
pihak suami. Jangan disikapi emosional sehingga menyeret 
masalah lain. Misalnya, suami yang tidak becus mencari duit 
atau suami dituduh sebagai pemalas. Kalau ini terjadi, reaksi 
balik pun terjadi. Suami akan berteriak bahwa si isteri bawel, 
materialistis, dan kurang pengertian. Padahal kalau mau 
objektif, masalah kurang penghasilan bisa disiasati dengan 
kerjasama semua pihak dalam rumah tangga. Tidak tertutup 
kemungkinan, isteri pun ikut mencari penghasilan, bahkan bisa 
sekaligus melatih kemandirian anak-anak. 
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3. Lihat kelebihan pasangan, jangan sebaliknya 

Untuk menumbuhkan rasa optimistis, lihatlah kelebihan 
pasangan kita. Jangan sebaliknya, mengungkit-ungkit 
kekurangan yang dimiliki. Imajinasi dari sebuah benda, 
bergantung pada bagaimana kita meletakkan sudut 
pandangnya. Mungkin secara materi dan fisik, pasangan kita 
mempunyai banyak kekurangan. Rasanya sulit sekali mencari 
kelebihannya. Tapi, di sinilah uniknya berumah tangga. 
Bagaimana mungkin sebuah pasangan suami isteri yang tidak 
saling cinta bisa punya anak lebih dari satu. Berarti, ada satu 
atau dua kelebihan yang kita sembunyikan dari pasangan kita. 
Paling tidak, niat ikhlas dia dalam mendampingi kita karena 
Allah sudah merupakan kelebihan yang tiada tara. Luar biasa 
nilainya di sisi Allah. Nah, dari situlah kita memandang. Sambil 
jalan, segala kekurangan pasangan kita itu dilengkapi dengan 
kelebihan yang kita miliki. Bukan malah menjatuhkan atau 
melemahkan semangat untuk berubah. 

4. Sertakan sakralitas berumah tangga 

Salah satu pijakan yang paling utama seorang rela berumah 
tangga adalah karena adanya ketaatan pada syariat Allah. 
Padahal, kalau menurut hitung-hitungan materi, berumah tangga 
itu melelahkan. Justru di situlah nilai pahala yang Allah janjikan. 
Ketika masalah nyaris tidak menemui ujung pangkalnya, 
kembalikanlah itu kepada sang pemilik masalah, Allah SWT. 
Pasangkan rasa baik sangka kepada Allah SWT. Tataplah 
hikmah di balik masalah. Insya Allah, ada kebaikan dari semua 
masalah yang kita hadapi. Lakukanlah pendekatan ubudiyah. 
Jangan bosan dengan doa. Bisa jadi, dengan taqarrub pada 
Allah, masalah yang berat bisa terlihat ringan. Dan secara 
otomatis, solusi akan terlihat di depan mata. Insya Allah! 
[ www. dakwatuna. com ] 
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F. MERTUA 


Mertua Sayang 

Oleh Lizsa Anggraeny 


Menurut cerita, tidak cocoknya hubungan mertua dan menantu 
merupakan salah satu masalah klasik yang sering terjadi setelah 
pernikahan. Berbagai macam konflik kerap terjadi seputar hal 
ini. Ada mertua yang galaklah, cerewetlah, tidak suka sama 
menantu dan berbagai alasan 'miring' lainnya yang membuat 
suasana tidak harmonis. Terutama jika sang menantu tinggal 
bersama dengan mertua, bentrokan pasti terjadi. 

Bersyukur saya, ketika awal pernikahan mendapatkan mertua 
yang begitu baik hati. Antara saya dan mertua, khususnya ibu 
mertua cocok-cocok saja. Malah perhatian ibu mertua saya 
rasakan lebih dari perhatian ibu kandung sendiri. Secara rutin 
beliau selalu mengirimkan khabar lewat telpon dan menanyakan 
keadaan saya yang tinggal jauh dengannya. Beberapa 
wejangan ataupun resep-resep rahasia keluarga diturunkan 
pada saya. 

Seiring dengan bertambahnya usia pernikahan dan belum 
hadirnya buah hati, saya merasakan ada sedikit perubahan dari 
sikap ibu mertua. Semula saya menduga ini hanyalah perasaan 
sensitif saja. Namun jika diamati, ternyata memang ada yang 
lain. Sikap ramahnya berubah menjadi agak dingin. Sapaannya 
terasa hanya basa basi saja. Semua yang saya kerjakan 
sepertinya selalu salah di mata beliau. Ketika saya 
membawakan oleh-oleh makanan manis, beliau mengatakan 
gemar makanan asin. Dan ketika saya membawa oleh-oleh 
makanan asin, beliau menampiknya dengan alasan takut darah 
tinggi. Pembicaraan yang sering beliau arahkan pada saya 
selalu masalah keinginannya memiliki cucu. Jika kami bertemu 
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sudah pasti masalah 'si cucu' ini selalu keluar. Yang kadang 
membuat saya bosan untuk mendengarnya serta menjadi beban 
tersendiri bagi saya yang belum bisa memberikan cucu yang 
didambakan. Keadaan ini berlangsung lama dan ini betul-betul 
membuat saya membatin. Saya menjadi tidak suka jika diminta 
datang untuk acara-acara yang diadakan keluarga suami. Yang 
ada dalam benak, pasti muncul sikap ibu mertua dengan wajah 
dinginnya. Akhirnya saya berusaha membuat jarak dan menjauh 
dari ibu. 

Di saat menjaga jarak ini, hati saya bukannya membaik, malah 
makin membatin. Ada perasaan tidak enak diliputi rasa 
bersalah. Saya khawatir, sikap menjauh ini akan mempengaruhi 
hubungan suami dengan sang ibu akan memburuk. Apalagi jika 
saya teringat cerita Wail bin Khatab maupun AI-Qomah yang 
terjadi di zaman Rasulullah SAW, bergidik rasanya. 

Wail bin Khatab yang menderita sakit mengerikan saat 
menghadapi kematian. Menggelepar-gelepar mengeluarkan 
keringat dingin yang membasahi seluruh tubuh disertai tangan 
dan kakinya yang kaku merengang tegang menghadapi 
sakaratul maut. Begitu pula AI-Qomah seorang shaleh yang saat 
naza'sakaratul maut, lidahnya terkunci tidak bisa mengucapkan 
kalimat Tauhid. Semua disebabkan karena sikap mereka yang 
lebih mengutakaman isteri hingga menyakiti perasaan sang ibu. 
Saya tidak ingin ini terjadi pada suami. Na'udzubillahimin dzalik. 

Akhirnya saya melakukan introspeksi diri. Saya mencoba 
merubah sikap menjauhi dengan sikap mendekati ibu mertua. 
Saya hapus sikap menelan kata-kata kurang sedap beliau 
dengan sikap memantul kata-kata. Atau istilah 'kerennya' 
masuk telinga kanan, keluar telinga kiri. Hingga ucapan tak enak 
ataupun sikap dinginnya tak sempat meresap dan meracuni 
pikiran saya. Senyum, saya usahakan untuk selalu tersenyum di 
hadapannnya. Berusaha menjaga perasannya dengan menahan 
emosi pribadi. Saya berusaha menjadi pendengar setia untuk 
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semua keluh kesahnya. Setiap keluhan yang berhubungan 
dengan belum hadirnya cucu, saya akan jawab dengan kata- 
kata ringan. “Doakan ya Ma, mudah-mudahan Allah memberi 
kepercayaan,” yang akan dijawab anggukan ibu mertua. 

Saya percaya, galaknya mertua, cerewetnya mertua, atau cap 
miring apalah yang ada pada mertua, tidak lebih semata-mata 
karena mereka pun adalah manusia. Hamba Allah yang tak 
lepas dari sifat baik dan sifat buruk. Tinggal bagaimana sang 
menantu menyikapinya. Saya mencoba taktik mengalah untuk 
menang dengan bersabar. Memang tidak mudah, tapi saya 
percaya bahwa Allah Maha membolak-balikan hati. 

Kini, menjelang sembilan tahun pernikahan, kesabaran saya 
membuahkan hasil. Saya mendapatkan kembali ibu mertua 
yang sangat baik dan penuh perhatian. Rasanya beliau semakin 
menyayangi saya begitupun sebaliknya. Beliau tidak pernah 
'rese' lagi menyakan masalah belum hadirnya cucu dari saya. 
Malah beliaulah kini yang menjadi tameng bagi saya saat orang- 
orang mulai sering mempertanyakan keadaan saya yang belum 
juga dikaruniai keturunan. 

Bagi saya, kini ibu mertua seperti sahabat yang bisa diajak 
curhat. Kalaupun ada pergesekan, saya anggap hal yang wajar 
tidak perlu dimasukan ke hati. Jangankan dengan ibu mertua, 
dengan orang tua sendiri yang melahirkan kita pun kadang 
konflik itu terjadi. Yang penting ada usaha menyangangi mertua, 
biar tetap disayang, [www.eramuslim.com] 
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G. TETANGGA 


Membina Hubungan Baik Dengan Orang Lain 

Ditulis Oleh Muahamad Djunaedi 

Hai orang-orang yang beriman rukulah, sujudlah dan sembahlah 
Rabbmu serta perbuatlah kebajikan-kebajikan agar kalian 
memperoleh keberuntungan / kemenangan. 

Firman Allah SWT di atas mengisyaratkan bahwa untuk meraih 
keberuntungan di dunia dan akhirat dibutuhkan usaha terpadu 
antara kegiatan ubudiyah atau hablumminallah dan kegiatan 
memproduksi kebajikan atau hablumminannaas. Keduanya 
merupakan kesatuan yang tidak boleh ditinggalkan. Artinya, selain 
diperintahkan untuk ruku, sujud dan menyembah Allah, seorang 
mumin juga dituntut aktif berbuat kebajikan terhadap sesama 
manusia. Korelasi antara hubungan vertikal (hablum-minallah) 
dengan hubungan horizontal (hablumminannaas) juga terlihat jelas 
dalam sebuah Hadits Nabi SAW: 

lttaqillaha haitsu maa kunta wa atbii sayyi-atal hasanata 
tamhuha wa khaliqin naasa bikhuluqin hasan. 

( Bertagwalah kepada Allah di manapun kamu berada dan iringilah 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik (karena kebaikan dapat 
mengkompensasi keburukan) dan bergaullah dengan sesama 
manusia dengan akhlaq yang baik). 

Dalam hadits tersebut terungkap bahwa perintah bertaqwa kepada 
Allah harus dilanjutkan dengan berbuat kebaikan serta bergaul 
dengan sesama manusia dengan akhlaq yang baik. Dalam 
kaitannya dengan hablumminaLlah keunggulan kompetitif vertikal 
seseorang ditentukan berdasarkan tingkat ketaqwaan-nya “ Inna 
akramakum indaLlahi atqaakum ” (QS. 49:13). Sedangkan 
keunggulan kompetitif horizontal ditentukan oleh besar kecilnya 
kadar kemanfaatan yang dimiliki orang tersebut bagi orang lain 
"Khairunnaasi anfauhum linnaas" (Al-hadits). Menyadari adanya 
keterkaitan yang begitu erat antara hablumminallah dan hablum- 
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minannaas, para salafus shalih cepat melakukan instrospeksi 
( muhasabah ) terhadap hablumminallah mereka apabila mereka 
mengalami kesulitan atau masalah di dalam hablumminannaas. 

Jadi misalnya suatu saat mereka mendapati istri mereka marah- 
marah, anak-anak mereka sulit diatur dan bahkan keledai atau onta 
mereka susah dikendalikan, maka mereka segera merasa bahwa 
ada yang tidak beres dalam hubungan ubudiyah dan taqarrub 
mereka kepada Allah. Sebaliknya, walaupun seseorang rajin 
beribadah kepada Allah atau menonjol kegiatan ubudiyahnya, bila 
hubungannya dengan sesama manusia buruk, maka ia tidak akan 
selamat di dunia apalagi di akhirat. Dalam suatu sirah, digambarkan 
seorang wanita yang ahli ibadah, rajin shalat tahajjud dan shaum 
sunnah, tetapi karena ia gemar menyakiti hati tetangganya baik 
dengan lisan maupun perbuatan, maka ia dikomentari Rasulullah 
SAW sebagai calon penghuni neraka. Seyogyanya memang 
hubungan yang baik dan sehat antara seorang hamba dengan 
Rabbnya akan berimbas atau berdampak positif pada hubungannya 
dengan sesama manusia. Pertanyaan bagaimana caranya agar kita 
bisa membina hubungan dengan baik dengan orang lain ? 

1. Keimanan dan Ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Syarat utama atau modal dasar membina hubungan dengan orang 
lain adalah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. Jadi kunci 
utama pembuka hubungan baik dengan orang lain adalah adanya 
quwwatu sillahbillah (kekuatan hubungan dengan Allah). Karena 
memang seperti sudah disinggung di bagian depan bila hubungan 
kita dengan Allah baik, akan baik pulalah hubungan kita dengan 
manusia lain. Tetapi jika yang terjadi seseorang yang rajin 
beribadah tetapi akhlaqnya buruk sehingga buruk pula 
hablumminannaas-nya. 

Boleh jadi ibadah yang dilakukannya tersebut sekedar ritual yang 
tidak dihayati dan difahami sehingga tidak membawanya pada 
esensi atau hakikat ibadah tersebut. Padahal dalam Islam tidak ada 
dikotomi antara ibadah khasshah seperti ruku, sujud dalam shalat, 
shaum, haji dll dengan ibadah ammah seperti berbuat baik pada 
orang tua, tetangga dll. Atau seperti diungkapkan pula di dalam Al- 
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Quran bahwa sesungguhnya shalat dapat mencegah manusia dari 
perbuatan keji dan munkar (QS. Al-Ankabut:45) Artinya shalat yang 
dihayati sampai pada esensinya akan berdampak positif 
tercegahnya manusia dari keburukan akhlaq. Secara sederhana hal 
itu diungkapkan dalam lirik ciptaaan Taufik Ismail dan 
disenandungkan oleh Group Bimbo yakni: ada sajadah panjang 
panjang terbentang dari buaian hingga ke tepi kuburan. Jadi 
dzikrullah atau ingatnya manusia kepada Allah, tak hanya ketika 
berada di atas sajadah, melainkan juga setelah keluar dari atas 
sajadah. Oleh sebab itu sebelum kita membina hubungan dengan 
orang lain berdasar-kan akhlaqul karimah, kita harus lebih dulu 
membina hubungan dengan Allah yakni dengan cara menerapkan 
akhlaq terhadap Allah, Rasul dan Al-Quran sebagai pedoman hidup 
dari-Nya. 

2. Akhlaq yang baik (Husnul Khuluq) 

Akhlaq yang baik sebenarnya adalah buah keimanan dan 
ketaqwaan. Ada keterkaitan yang erat antara keimanan dengan 
akhlaq seperti nampak dalam hadits-hadits yang berisikan perintah- 
perintah Nabi SAW untuk berbuat baik selalu didahului dengan 
masalah keimanan, Mari kaana yuminu billlahi wal yaumil akhir 
falyukrim jaarahu ( Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir hendaklah memuliakan tetangganya), Mari kaana yuminu 
bi Ilahi wal yaumil akhir falyukrim d hai f ah u (Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah memulialkan 
tamunya). Akhlaq yang baik ini meliputi akhlaq terhadap Allah, 
Rasul, Al-Quran (vertikal) dan akhlaq terhadap sesama manusia 
seperti pada orangtua, suami, istri, anak, khadim, teman, tetangga, 
binatang dan alam. 

3. Ketrampilan berkomunikasi dan beradaptasi. 

Syarat ketiga untuk membina hubungan dengan orang lain adalah 
skill, keahlian atau ketrampilan berkomunikasi, berinteraksi dan 
beradaptasi dalam hubungan dengan sesama manusia. Komunikasi 
yang baik akan menciptakan suasana menyenangkan, dan hasilnya 
adalah hubungan yang semakin baik dan harmonis yang akan 
disusul dengan saling memahami, mengerti, senang, percaya. 
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A. KISAH & HIKMAH 


Kata Terurai jadi Laku... 


Kulitnya hitam. Wajahnya jelek. Usianya tua. Waktu pertama kali 
masuk ke rumah wanita itu, hampir saja ia percaya kalau ia 
berada di rumah hantu. Lelaki kaya dan tampan itu sejenak ragu 
kembali. Sanggupkah ia menjalani keputusannya? Tapi ia 
segera kembali pada tekatnya, la sudah memutuskan untuk 
menikahi dan mencintai perempuan itu. Apapun resikonya. 

Suatu saat perempuan itu berkata padanya, “Ini emas-emasku 
yang sudah lama kutabung, pakailah ini untuk mencari wanita 
idamanmu, aku hanya membutuhkan status bahwa aku pernah 
menikah dan menjadi seorang istri.” Tapi lelaki itu malah 
menjawab, “Aku sudah memutuskan untuk mencintaimu. Aku 
takkan menikah lagi.” Semua orang terheran-heran. Keluarga itu 
tetap utuh sepanjang hidup mereka. Bahkan mereka kemudian 
dikaruniai anak-anak dengan kecantikan dan ketampanan yang 
luar biasa. Bertahun-tahun kemudian orang-orang menanyakan 
rahasia ini kepadanya. Lelaki itu menjawab enteng, “Aku 
memutuskan untuk mencintainya. Aku berusaha melakukan 
yang terbaik. Tapi perempuan itu melakukan semua kebaikan 
yang bisa ia lakukan untukku. Sampai aku bahkan tak pernah 
merasakan kulit hitam dan wajah jeleknya dalam kesadaranku. 
Yang kurasakan adalah kenyamanan jiwa yang melupakan aku 
pada fisik.” 

Begitulah cinta ketika ia terurai jadi laku. Ukuran integritas cinta 
adalah ketika ia bersemi dalam hati...terkembang dalam 
kata.... terurai dalam laku... Kalau hanya berhenti dalam hati, itu 
cinta yang lemah dan tidak berdaya. Kalau hanya berhenti 
dalam kata, itu cinta yang disertai kepalsuan dan tidak nyata... 
Kalau cinta sudah terurai jadi laku, cinta itu sempurna seperti 
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pohon; akarnya terhujam dalam hati, batangnya tegak dalam 
kata, buahnya menjumbai dalam laku. Persis seperti iman, 
terpatri dalam hati, terucap dalam lisan, dan dibuktikan oleh 
amal. Semakin dalam kita merenungi makna cinta, semakn kita 
temukan fakta besar ini, bahwa cinta kuat ketika ia datang dari 
pribadi yang kuat, bahwa integritas cinta hanya mungkin lahir 
dari pribadi yang juga punya integritas. Karena cinta adalah 
keinginan baik kepada orang yang kita cintai yang harus 
menampak setiap saat sepanjang kebersamaan. 

Rahasia dari sebuah hubungan yang sukses bertahan dalam 
waktu lama adalah pembuktian cinta terus menerus. Yang 
dilakukan para pencinta sejati disini adalah memberi tanpa 
henti. Hubungan bertahan lama bukan karena perasaan cinta 
yang bersemi dalam hati, tapi karena kebaikan tiada henti yang 
dihasilkan oleh perasaan cinta itu. Seperti lelaki itu, yang terus 
membahagiakan istrinya, begitu ia memutuskan untuk 
mencintainya. Dan istrinya, yang terus menerus melahirkan 
kebajikan dari cinta tanpa henti. Cinta yang tidak terurai jadi laku 
adalah jawaban atas angka-angka perceraian yang semakin 
menganga lebar dalam masyarakat kita. 

Tidak mudah memang menemukan cinta yang ini. Tapi harus 
begitulah cinta, seperti kata Imam Syafii, 

q 

Kalau sudah pasti ada cinta di sisimu, 

Semua kan jadi enteng 
Dan semua yang ada di atas tanah 
Hanyalah tanah jua. 

Oleh : Anis Mata 

y 
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B. DOA-DOA 


®oa Cinta Sang (Pengantin 

Ya Akkah, 

Andai %au 6 er kenan, kimpahkgnkah kepada kami cinta 
yang menjadikan pengikat rindu (RgsukuCCah dan %hadijatuk 
Qubra, yang %au jadikan mata air kasih sayang Imam Aki dan 
Tatimah Azzahrayang %au jadikan penghias nabi-Mu yang suci 

Ya Akkah, 

%ami 6ersujud memohon ridho-Mu, jadikgnhah kami 
pasangan yang saking mencintai dikgka dekat, menjaga 
kehormatan dikgka jauh, sakinh menghibur dikgka dukg. , 
mengingatkgn dikgka bahagia serta saking mendo’akgn dakam 

ketaqwaan dan kebaikgn 

Ya Akkah, 

Sempurnakgnkah kebahagiaan kgmi dengan menjadikgn 
pernikghan kgmi ini sebagai iabadah k§pada-9A_u dan bakti cinta 
kgmi kepada (Rgsuk-kYlu. Amien . . . . 

[www. ak-azzam. com] 
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C. ANEKDOT 


Resep Kue Pernikahan 

Bagi yang sudah menikah dan yang akan mau menikah, kue 
perkawinan ini untuk direnungkan. Bagi yang belum menikah kue ini 
untuk bahan masukan, supaya jangan salah adonan. 

Bahan : 1 pria sehat, 1 wanita sehat, 100% Komitmen, 2 pasang 
restu orang tua, 1 botol kasih sayang murni. 

Bumbu: 1 balok besar humor, 25 gr rekreasi, 1 bungkus doa, 2 
sendok teh telpon-telponan, 5 kali ibadah/hari. 

Tips : Pilih pria dan wanita yang benar-benar matang dan 
seimbang, jangan yang satu terlalu tua & lainnya terlalu 
muda karena dapat mempengaruhi kelezatan. Sebaiknya 
dibeli di toserba bernama TEMPAT IBADAH, walaupun agak 
jual mahal tapi mutunya terjamin. Jangan beli di pasar yang 
bernama DISKOTIK karena walaupun modelnya bagus dan 
harum baunya tapi kadang menipu, kadang menggunakan 
zat pewarna yang bisa merusak kesehatan. Gunakan Kasih 
sayang cap “DAKWAH” yang telah mendapatkan penghar- 
gaan ISO dari Departemen Kesehatan dan Kerohanian. 

Cara Masak: Pria dan Wanita dicuci bersih, buang semua masa 
lalunya sehingga tersisa niat yang murni. Siapkan 
loyang yang telah diolesi dengan komitmen dan restu 
orang tua secara merata. Masukkan niat yang murni 
kedalam loyang dan panggang dengan api merata 
sekitar 30 menit didepan penghulu. Biarkan di dalam 
loyang & sirami dengan bumbunya. 

Catatan: Kue ini dapat dinikmati seumur hidup dan paling enak 
dinikmati dalam keadaan hangat. Tapi kalau sudah agak 
dingin, tambahkan lagi humor segar secukupnya, rekreasi 
sesuai selera, serta beberapa potong doa lalu dihangatkan 
di oven bermerek “Tempat Ibadah”. Setelah mulai hangat, 
jangan lupa telp bila berjauhan. 

Selamat mencoba, dijamin semuanya halal koq! 
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D. OPINI 


JODOH 

Oleh Hafizah Nur 


Baru-baru ini saya mendapat undangan pernikahan dari dua 
orang teman di dunia cyber. Turut berbahagia membaca 
undangan yang menyiratkan rasa syukur dan bahagia dari 
kedua orang teman saya itu. Barokallahu lak, wa baroka 
‘alaik, wa jama’a baynakumaa fil khoir... 

Teringat kembali pertemuan saya dengan sang suami tercinta. 
Tak terasa sudah lima tahun lamanya kami disatukan dalam 
keindahan ibadah yang bernama pernikahan ini. Kami 
dipertemukan Allah dalam waktu yang sangat singkat, hanya 
sebulan, sebelum akhirnya sepakat melangsungkan pernikahan. 
Padahal sebelumnya sama sekali tidak saling kenal. Salah 
seorang teman saya di atas malah sebaliknya. Bertahun-tahun 
mereka saling kenal. Tak ada berita sedikitpun keduanya 
menjalin kasih sebelum itu. Tiba-tiba datang undangan yang 
cukup mengejutkan hampir semua orang yang mengenalnya, 
judulnya ‘hubungan rahasia’ yang alhamdulillahnya diakhiri (atau 
diawali?) dengan pernikahan. 

Jodoh oh jodoh, benar-benar rahasia Allah yang tidak terduga. 
Ada orang yang sudah bertahun-tahun pacaran, tapi tak kunjung 
menikah, akhirnya malah menikah dengan orang yang baru 
beberapa hari ditemui. Ada juga kakak kelas saya yang aktifis 
dakwah kampus. Suaminya aktifis di tempat yang sama. Sering 
beradu argumen dalam rapat-rapat kepengurusan. Sampai 
panas-panasan kalau sudah berdebat. Tahu-tahu dijodohkan 
Allah setelah beberapa tahun lepas dari kepengurusan. Saya 
tidak tahu, apakah aksi adu debatnya terus berlanjut setelah 
mereka menikah atau tidak. 
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Ada juga seorang teman yang jatuh cinta dengan sesama aktifis 
di kampus. Tahu-tahu pas lulus orang yang disukainya itu 
dilamar orang. Dan berjodoh dengan orang yang baru 
dikenalnya. Patah hati? mungkin sedikit, tapi life must go on... 
ada cita-cita yang lebih besar, yang perlu perhatian besar, dari 
pada berlama-lama menata hati yang hancur. Bagi saya, inilah 
bingkai keimanan yang selalu positif dalam merespon takdir 
Allah, seberapa pun menyakitkannya takdir itu... 

Ada juga orang-orang yang sampai di usia mapan belum juga 
mendapatkan seorang pendamping. Mungkin alasannya 
bermacam-macam. Belum ketemu yang cocok, fisik calon yang 
disodorkan kurang sempurna, sampai masalah pendapatan 
yang belum cukup untuk menghidupi anak isteri dalam 
kehidupan yang keras ini. Bagi saya sebenarnya cuma satu saja 
alasannya, Allah belum mentakdirkannya menemukan belahan 
jiwa. Yang saya maksud dengan takdir itu adalah seluruh usaha 
untuk memenuhi takdir itu, mau pun ketetapan Allah dalam 
perjodohan itu sendiri. Dalam hal ini sulit untuk dipaksakan. 
Masalah selera, kecenderungan jiwa akan keindahan dan 
kesholihan adalah hak prerogatif setiap orang. Meskipun 
masalah keimanan kepada takdir Allah tercakup di dalamnya. 
Dan seharusnya, bagi setiap muslim, masalah keimanan inilah 
yang utama. 

Ya... itulah. Sulit kalau membicarakan topik yang satu ini. 
Karena ini merupakan satu dari rahasia Allah yang sangat 
banyak jumlahnya di dunia ini. Robbanaa hablanaa min 
azwaajina wa zurriyyatinaa qurrota a’yun, waj’alnaa lil muttaqiina 
imaamaa.. (Ya Allah, berikanlah pasangan dan anak-anak yang 
menjadi penyejuk mata kami, dan jadikanlah kami pemimpin 
bagi orang-orang yang bertaqwa). Do’a yang diambil dari Al- 
Our’an. [www.eramuslim.com] 
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E. PUISI & SASTRA 


Bila Aku Jatuh Cinta 

Ya Allah, jika aku jatuh cinta, cintakanlah aku pada seseorang yang 
melabuhkan cintanya pada-Mu, agar bertambah kekuatan ku untuk 
mencintai-Mu. Ya Muhaimin, jika aku jatuh cinta, jagalah cintaku 
padanya agar tidak melebihi cintaku pada-Mu 

Ya Allah, jika aku jatuh hati, izinkanlah aku menyentuh hati 
seseorang yang hatinya tertaut pada-Mu, agar tidak terjatuh aku 
dalam jurang cinta semu. Ya Rabbana, jika aku jatuh hati, jagalah 
hatiku padanya agar tidak berpaling pada hati-Mu. 

Ya Rabbul Izzati, jika aku rindu, rindukanlah aku pada seseorang yang 
merindui syahid di jalan-Mu. Ya Allah, jika aku rindu, jagalah rinduku 
padanya agar tidak lalai aku merindukan syurga-Mu. Ya Allah, jika aku 
menikmati cinta kekasih-Mu, janganlah kenikmatan itu melebihi 
kenikmatan indahnya bermunajat di sepertiga malam terakhirmu. 

Ya Allah, jika aku jatuh hati pada kekasih-Mu, jangan biarkan aku 
tertatih dan terjatuh dalam perjalanan panjang menyeru manusia 
kepada-Mu. Ya Allah, jika Kau halalkan aku merindui kekasih-Mu, 
jangan biarkan aku melampaui batas sehingga melupakan aku pada 
cinta hakiki dan rindu abadi kepada-Mu. 

Ya Allah Engaku mengetahui bahawa hati-hati ini telah berhimpun 
dalam cinta pada-Mu, telah berjumpa pada taat pada-Mu, telah 
bersatu dalam dakwah pada-MU, telah berpadu dalam membela 
syariat-Mu. Kukuhkanlah Ya Allah ikatannya. Kekalkanlah cintanya. 

Tunjukilah jalan-jalannya. Penuhilah 
hati-hati ini dengan Nur-Mu yang tiada pernah pudar. Lapangkanlah 
dada-dada kami dengna limpahan keimanan kepada-Mu dan keindahan 
bertawakal di jalan-Mu. (As-Syahid Syed Qutb). 

[ www. muslimdelft. n/] 
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Risalah Agung Pernikahan 

Saudaraku... Nikah itu ibadah, Nikah itu suci, Ingat itu. Memang 
menikah itu bisa karena harta, bisa karena kecantikan, bisa 
karena keturunan, dan bisa karena agama. Namun, jangan 
engkau jadikan harta, keturunan maupun kecantikan sebagai 
alasan, karena semua itu akan menyebabkan celaka. Jadikan 
agama sebagai alasan. Engkau akan mendapatkan 
kebahagiaan 

Saudaraku... Tidak dipungkiri bahwa keluarga terbentuk karena 
cinta. Namun, jika cinta engkau jadikan sebgai landasan, maka 
keluargamu akan rapuh, akan mudah hancur. Jadikanlah "Allah” 
sebagai landasan. Niscaya engkau akan selamat tidak saja 
dunia, tapi juga akherat. Jadikanlah ridho Allah sebagai tujuan. 
Niscaya Mawaddah, Sakinah dan Rahmah akan tercapai. 

Saudaraku... Lihatlah manusia ter-agung Muhammad SAW, 
tidak marah ketika harus tidur di depan pintu, beralaskan 
sorban, arena sang istri tercinta tidak mendengar 
kedatangannya. Tetap tersenyum meski tidak mendapatkan 
makanan tersaji dihadapannya ketika lapar, Menjahit sendiri 
bajunya yang robek 

Saudaraku... Jangan engkau terlalu cinta kepada istrimu. 
Jangan engkau terlalu menuruti istrimu. Jika itu engaku lakukan 
akan celaka. Engkau tidak akan dapat melihat yang hitam & 
yang putih, tidak akan dapat melihat yang benar & yang salah. 
Lihatlah bagaimana Allah menegur ”Nabi“-mu tatakala 
mengharamkan apa yang Allah halalkan, hanya karena menuruti 
kemauan sang istri. Tegaslah terhadap istrimu. Dengan cintamu, 
ajaklah dia taat kepada Allah. Jangan biarkan dia dengan 
kehendaknya. Lihatlah bagaimana istri Nuh dan Luth. Di bawah 
bimbingan manusia pilihan, justru mereka menjadi penentang. 
Istrimu bisa menjadi musuhmu. Didiklah istrimu, Jadikanlah dia 
sebagai Hajar, wanita utama yang loyal terhadap tugas dakwah 
suami, Ibrahim. Jadikan dia sebagai Maryam, wanita utama 
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yang bisa menjaga kehormatannya. Jadikan dia sebagai 
Khadijah, wanita utama yang bisa mendampingi sang suami 
Muhammad SAW menerima tugas risalah. Istrimu adalah 
tanggung jawabmu. Jangan kau larang mereka taat kepada 
Allah. Biarkan mereka menjadi wanita shalilah. Biarkan menjadi 
hajar atau Maryam. Jangan kau belenggu dengan egomu. 

Saudaraku... Jika engkau menjadi istri. Jangan engkau paksa 
suamimu menurutimu. Jangan engkau paksa suamimu 
melanggar Allah. Siapkan dirimu untuk menjadi Hajar, yang 
setia terhadap tugas suami. Siapkan dirimu untuk menjadi 
Maryam, yang bisa menjaga kehormatannya. Siapkan dirimu 
untuk menjadi Khadijah, yang bisa mendampingi suami 
menjalankan misi. Jangan kau usik suamimu dengan 
rengekanmu. Jangan kau usik suamimu dengan tangismu. Jika 
itu kau lakukan, Kecintaannya terhadapmu akan memaksanya 
menjadi pendurhaka, jangan. 

Saudaraku... Jika engkau menjadi Bapak. Jadilah bapak yang 
bijak seperti Lukmanul Hakim Jadilah bapak yang tegas seperti 
Ibrahim Jadilah bapak yang kasih seperti Muhammad SAW 
Ajaklah anak-anakmu mengenal Allah. Ajaklah mereka taat 
kepada Allah. Jadikan dia sebagai Yusuf yang berbakti. Jadikan 
dia sebagai Ismail yang taat. Jangan engkau jadikan mereka 
sebagai Kan’an yg durhaka. Mohonlah kepada Allah. Mintalah 
kepada Allah, agar mereka menjadi anak yang shalih. Anak 
yang bisa membawa kebahagiaan. Saudaraku... Jika engkau 
menjadi ibu. Jadilah engaku ibu yang bijak, ibu yang teduh. 
Bimbinglah anak-anakmu dengan air susumu. Jadikanlah 
mereka mujahid. Jadikanlah mereka tentara-tentara Allah. 
Jangan biarkan mereka bermanja-manja. Jangan biarkan 
mereka bermalas-malas. Siapkan mereka untuk menjadi hamba 
yang shalih. Hamba yang siap menegakkan Risalah Islam. 
(Amin) [www.myquran.com] 
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Sebuah Syair Renungan Untuk Istri 


Pernikahan, Membuka tabir rahasia. Suami yang menikahi kamu, 
Tidaklah semulia Muhammad SAW, Tidaklah setaqwa Ibrahim, pun 
tidak setabah Ayyub, ataupun segagah Musa, Apalagi setampan 
Yusuf. Justru suamimu hanyalah pria akhir zaman, yang punya cita- 
cita, membangun keturunan yang soleh. Pernikahan, mengajar kita 
kewajiban bersama. Suami menjadi pelindung, suami adalah 
nahkoda kapal, kamu navigatornya, Saat Suami menjadi raja, kamu 
nikmati anggur singgasananya, Seketika Suami menjadi bisa, 
kamulah penawar obatnya, Seandainya Suami masinis yang 
lancang, sabarlah memperingatkannya. Pernikahan, mengajarkan 
kita perlunya iman dan takwa, Untuk belajar meniti sabar dan ridha 
Allah SWT, Karena memiliki suami yang tak segagah mana, Justru 
Kamu akan tersentak dari alpa, Kamu bukanlah Khadijah, yang 
begitu sempurna di dalam menjaga, bukanlah Hajar, yang begitu 
setia dalam sengsara, Cuma wanita akhir zaman, Yang berusaha 
menjadi solehah. 
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Sebuah Syair Renungan Untuk Suami 


Pernikahan, Menyingkap tabir rahasia. Istri yang kamu nikahi, 
Tidaklah semulia Khadijah, Tidaklah setaqwa Aisyah, Pun tidak 
setabah Fatimah. Justru Istri hanyalah wanita akhir zaman, Yang 
punya cita-cita Menjadi solehah. Pernikahan, Mengajar kita 
kewajiban bersama. Istri menjadi tanah, kamu langit penaung, Istri 
ladang tanaman, kamu pemagarnya, Istri bagai anak kecil, kamu 
tempat bermanjanya. Saat Istri menjadi madu, kamu teguklah 
sepuasnya, Seketika Istri menjadi racun, kamulah penawar bisanya, 
Seandainya Istri tulang yang bengkok, berhatilah meluruskannya. 
Pernikahan, Menginsyafkan kita perlunya iman dan taqwa. Untuk 
belajar meniti sabar dan ridha Allah SWT, Karena memiliki Isteri 
yang tak sehebat mana, Justru kamu akan tersentak dari alpa, 
Kamu bukanlah Rasulullah, Pun bukanlah Sayyidina Ali Karamallah 
huwajhah, Cuma suami akhir zaman, Yang berusaha menjadi soleh. 
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BIOGRAFI 



Nama 

: MUKHLISIN, A.Md 

T T L 

: Karanganyar, 2 Februari 1983 

Agama 

: Islam 


Alamat : Ploso Kidul Rt 3/1 Plosorejo 
Matesih Karanganyar 57781 
085229099781 
m_klies@yahoo.co.id 
www.insan-ikhlas.blogspot.com 
Ayah : SlametTohari 

Ibu : Painem 

Anak ke 3 dari 4 bersaudara 
“Khoirunnaas anfauhum linnaas” (Sebaik-baik 
manusia adalah yang dapat bermanfaat bagi orang lain) 

Hobby : Browsing dan Searching 
Riwayat pendidikan : 


Telp/HP 
Email 
Blogger 
Orang tua 

Saudara 
Motto hidup 


1989- 1995 
1995- 1998 
1998-2001 
2003 - 2006 


1.SD Negeri 1 Plosorejo 

2. SMP Negeri 2 Karangpandan 

3. SMK Negeri 1 Karangayar 

4. STIE AUB Surakarta 
Pekerjaan : Staff ICT Center Kab. Karanganyar 
Riwayat Organisasi : 

1 . Ketua Remaja Masjid Al Amin Plosorejo 

2. Ketua Karang Taruna Eka Kapti Plosorejo 

3. Staff Biro Media FOSREMKA (Forum Silaturahim Remaja 
Masjid Se-Kabupaten Karanganyar) 
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BIOGRAFI 



Nama 

: HERNAWATI 

T T L 

: Karanganyar, 1 4 Oktober 1 984 

Agama 

: Islam 


Alamat 

Telp/HP 
Email 
Blogger 
Orang tua 

Saudara 


: Munggur Kidul Rt 2/13 Bejen 
Karanganyar 57716 

: 085642193903 

: hernawati84@yahoo.co.id 

: www.herna.wordpress.com 

: Ayah : Sunarto 

Ibu : Suminah 

: Anak ke 1 dari 2 bersaudara 


Motto hidup : It’s nice to be important but more important to 
be nice (Menyenangkan jadi orang pen ting, tetapi lebih penting 
jadi orang yang menyenangkan) 


Hobby : Membaca dan Jalan-jalan 


Riwayat pendidikan : 

1 . SD Negeri 1 Popongan 1991 - 1997 

2. SMP Negeri 3 Karanganyar 1 997 - 2000 

3. SMK Negeri 1 Karangayar 2000 - 2003 


Pekerjaan : Karyawan 
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